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ABSTRAK 

 
Nurdahlia, 2002090205. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Scramble Berbantuan Media Puzzle terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Bahasa Indonesia di Kelas III SDS Taman Siswa Belawan”. 

Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran scramble berbantuan media puzzle pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDS Taman Siswa Belawan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian adalah lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan kemampuan membaca permulaan siswa. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan uji hipotesis untuk mengetahui adakah pengaruh 

dari penggunaan model pembelajaran scramble berbantuan media puzzle terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa. Dari hasil penelitian terdapat peningkatan 

yang signifikan dari kemampuan membaca permulaan siswa kelas III setelah 

penerapan model pembelajaran scramble berbantuan media puzzle. Sebelum 

penerapan model pembelajaran scramble berbantuan media puzzle rata-rata 

kemampuan membaca permulaan siswa sebesar 62.60. Setelah intervensi, terjadi 

peningkatan substansial dengan rata-rata (mean) 86.30. Peningkatan rata-rata 

sebesar 23.7 poin ini menggambarkan efektivitas model pembelajaran yang 

diterapkan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Hal ini 

dibuktikan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang dihasilkan 0.000. Nilai ini jauh 

lebih kecil dari ambang batas signifikansi yang umumnya digunakan sebesar (0.05). 

Dengan demikian, hasil uji t-test ini menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan 

tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan membaca permulaan siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan 

media puzzle, dan menerima hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya 

perbedaan signifikan. 

Kata Kunci : Model, Scramble, Kemampuan Membaca Permulaan 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tentang Sistem Pendidikan Indonesia Tahun 2003 mengatakan bahwa pendidikan 

adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat, bangsa dan negara”. Menurut  Kamus Besar  Bahasa Indonesia Tahun 

2002, "pendidikan" terdiri dari kata "didik", dengan imbuhan "pe", dan akhiran 

"an” memiliki arti sebagai tindakan membimbing, metode, atau cara. Annisa (2022) 

menyatakan pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku dan etika individu 

atau masyarakat dengan tujuan untuk mencapai kemandirian dan mematangkan 

atau mendewasakan manusia melalui pendidikan, pengajaran, bimbingan, dan 

pembinaan 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mendewasakan manusia 

sehingga terwujud sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan 

tujuan dari pendidikan nasional pasal 3 tentang Undang-UndangTentang Sistem 

Pendidikan Indonesia 2003 yakni: 

“Berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab” 
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 Agustika (2022) menyatakan mencerahkan kehidupan anak-anak bangsa 

adalah salah satu tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut peserta didik 

hendaknya memiliki kemampuan dalam menemukan pengetahuan dan informasi 

yang didapatkan melalui membaca. Sebagian besar, kemampuan membaca 

diperoleh dari sekolah. Keterampilan membaca ini sangat penting untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan dan untuk alat komunikasi yang ada di kehidupan 

manusia. Dengan membaca, seseorang akan mendapatkan informasi dan 

pengetahuan baru. Kegiatan membaca sangat penting bagi mereka yang ingin 

meningkatkan diri mereka sendiri karena dapat meningkatkan daya pikiran, 

mempertajam pandangan, dan menambah wawasan. 

Herlina (2019) menyatakan bahwa kemampuan membaca merupakan 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik sebagai bekal untuk 

mendalami dan mengikuti pembelajaran disekolah. Beberapa ahli modern 

berpendapat bahwa membaca permulaan merupakan suatu keterampilan yang 

mutlak harus dimiliki anak sejak dini karena dengan membaca seorang anak dapat 

mengikuti pelajaran di sekolah, dan dengan membaca seorang anak juga dapat 

membuka jendela pengetahuan yang akan menjadi bekal bagi keberhasilannya. 

Mutia (2021) menyatakan bahwa sebagai seorang guru, guru tidak hanya 

memberikan pelajaran, tetapi juga melakukan banyak hal lain untuk memastikan 

proses pembelajaran berjalan lancar dan menyenangkan sehingga pembelajaran 

menjadi aktif. Elfrianto et al (2020) menyatakan pembelajaran aktif adalah istilah 

umum yang menggambarkan suatu pendekatan pendidikan tertentu yang secara 

umum di terima sebagai praktik terbaik. Pembelajaran ini didasarkan pada gagasan 
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bahwa cara terbaik bagi anak untuk belajar adalah dengan melakukan apa yang 

diajarkan dan menggunakan seluruh indranya untuk mengeksplorasi 

lingkungannya. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan maksimal, 

hendaknya guru mempersiapkan strategi, metode, teknik, dan taktik untuk 

digunakan di kelas. Sebelum mempersiapkan semua itu, guru tentunya sudah 

memahami setiap karakteristik dari semua siswanya. Karakteristik anak-anak usia 

sekolah dasarnya umumnya mereka senang bermain, bergerak, bekerja dalam 

kelompok dan lainnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebelum memulai 

pembelajaran dikelas, guru perlu mempersiapkan strategi, model, metode, dan 

teknik pembelajaran yang menarik sesuai dengan karakteristik anak-anak sekolah 

dasar. Agar pembelajara tidak monoton, tidak bosan dan dapat menerima 

pembelajaran dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah lakukan pada tanggal 11 Januari 

2024 di SDS Taman Siswa Belawan Kecamatan Belawan Kota Medan. Di temukan 

beberapa permasalahan yang dialami oleh guru disekolah tersebut yaitu beberapa 

peserta didik di Kelas III belum bisa membaca dengan baik. Hal ini dapat dilihat 

dari kejelasan ucapan huruf, menggabungkan huruf menjadi kata, pengulangan 

dalam membaca, penyebutan lafal dan intonasi yang kurang tepat, serta penempatan 

tanda baca yang kurang. Dengan demikian dapat mengakibatkan siswa tersebut 

tertinggal ketika mengikuti pembelajaran. Sehingga berpengaruh pada hasil nilai 

belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ditemukan 
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beberapa siswa mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 14 siswa tidak tuntas 

dan 11 siswa lainnya tuntas. 

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ulangan Kelas III 
 

No Jumlah Siswa Nilai Presentasi Keterangan 

1 11 ≥75 44% Tuntas 

2 14 ≤75 56% Tidak Tuntas 

Jumlah 25  100%  

 
Di dalam proses pembelajaran guru mengajar hanya menggunakan metode 

atau model pembelajaran yang konvensional seperti metode ceramah dan tidak 

menggunakan media pembelajaran pendukung. Sehingga membuat siswa jenuh dan 

bosan dalam pembelajaran. Selain itu pembelajaran terkesan hanya berpusat kepada 

guru dan bukan kepada siswa. Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti ingin 

menggunakan model pembelajaran scramble dengan berbantuan media puzzle 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa Kelas III. 

Astuti et al (2020) mengemukakan bahwa model scramble adalah suatu 

model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan 

meningkatkan kesadarannya dalam memahami dan menentukan jawabannya yang 

telah diacak hurufnya. Model scramble didasarkan pada pemikiran bahwasanya 

siswa hendaknya bermain dengan menggunakan struktur bahasa yang telah 

ditetapkan sebelumnya dan susunan huruf yang telah diacak sebelumnya. 

Suleman et al (2021) menyatakan bahwa model pembelajaran scramble 

dapat memberikan kolaborasi yang bagus untuk meningkatkan membaca 

permulaan. Model ini memungkin siswa untuk melatih kemampuan berkreasi, 
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belajar, berpikir, dan mempelajarai sesuatu dengan cara yang tidak membosankan, 

santai, tidak tertekan dan tidak stress. Karena model ini memungkinkan siswa 

belajar sambil bermain. Dengan demikian model ini dapat mendukung siswa yang 

tidak aktif, seperti dalam mata pelajaran bahasa Indonesia tentang materi membaca. 

Tridiastita et al (2023) menyatakan bahwa kemampuan membaca siswa 

dapat dikembangkan melalui kegiatan belajar sambil bermain dengan menggunakan 

permainan edukatif sepert media puzzle. Media puzzle sebagai media games efektif 

yang dapat meningkatkan minat dan antusiasme siswa dalam belajar sehingga 

menimbulkan rasa kepuasaan tersendiri bagi peserta didik. Melalu kegiatan 

menyusun media puzzle dapat meningkat fungsi panca indra peserta didik secara 

optimal seperti mendengar, mencium, melihat, merasa dan meraba melalui objek 

yang ada dilingkungan anak. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, hal inilah 

yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul: “ 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Scramble Berbantuan Media Puzzle 

terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa Indonesia di Kelas III SDS 

Taman Siswa Belawan”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengindentifikasikan masalah 

penelitian pada peserta didik kelas III SDS Taman Siswa Belawan, yang dapat 

ditemukan sebagai berikut   :
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1. Kurangnya kemampuan membaca permulaan siswa seperti kejelasan ucapan 

huruf, lafal, intonasi dan penempatan tanda baca yang kurang. 

2. Rendahnya kemampuan membaca siswa yang mengakibatkan minimnya 

semangat belajar siswa. 

3. Kurangnya konsentrasi dan perhatian siswa dalam membaca. 

 

4. Proses pembelajaran di kelas bersifat konvensional dan berpusat pada guru 

bukan pada siswa sehingga keadaan kelas terlihat jenuh dan membosankan. 

5. Minimnya model dan media belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 

membaca. 

1.3 Batasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah yang 

akan teliti yaitu pengaruh model pembelajaran koooperatif scramble berbantuan 

media puzzle terhadap kemampuan membaca permulaan di kelas III pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia Tema 7 : Perkembangan Teknologi Sub Tema 1 

Perkembangan Teknologi Produksi Pangan. 

1.4.Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagamaina kemampuan membaca permulaan sebelum menggunakan model 

pembelajaran scramble berbantuan media puzzle Siswa Kelas III SDS Taman 

Siswa Belawan?
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2. Bagaimana kemampuan membaca permulaan setelah menggunakan model 

pembelajaran scramble berbantuan media puzzle Siswa Kelas III SDS Taman 

Siswa Belawan? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan media 

puzzle terhadap kemampuan membaca permulaan Siswa Kelas III SDS Taman 

Siswa Belawan ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan sebelum 

menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan media puzzle 

Siswa Kelas III SDS Taman Siswa Belawan. 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan setelah menggunakan 

model pembelajaran scramble berbantuan media puzzle Siswa Kelas III 

SDS Taman Siswa Belawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan 

media puzzle terhadap kemampuan membaca permulaan Siswa Kelas III 

SDS Taman Siswa Belawan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara lain: 

 

1. Manfaat segi teoretis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pendidikan khususnya Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
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dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada serta dapat memberi 

gambaran mengenai pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan 

media puzzle terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik. 

2. Segi praktis 

 

1. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan dan masukan dalam rangka 

memperbaiki model pembelajaran di SDS Taman Siswa Belawan. 

2. Bagi guru sebagai masukan dalam rangka peningkatan kemampuan 

membaca dengan mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

scramble berbantuan media puzzle terhadap kemampuan membaca 

permulaan Bahasa Indonesia di kelas III SDS Taman Siswa Belawan 

Kecamatan Medan Belawan Kota Medan. Guru juga dapat memperhatikan 

hal tersebut untuk menunjang kemampuan membaca siswa. 

3. Bagi peneliti, agar dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

berpikir secara ilmiah serta menambah model dan media belajar mengajar 

sebagai calon pendidik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Model Pembelajaran 

2.1.1.1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, model secara etimologi (bahasa) 

model adalah pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan 

dibuat atau dihasilkan. Istarani (2017:1) mengiemukakan bahwa moidiel 

piembielajaran adalah riencana atau bahan ajar yang miemienuhi sieluruh aspiek baik 

siebielum maupun siesudah piembielajaran. Hal ini juga miencakup siemua sumbier daya 

atau fasilitas yang tierlibat siecara langsung maupun tidak langsung pada 

piembielajaran. 

Suprijono (2016:64) miengiemukakan bahwa moidiel piembielajaran adalah 

siejienis mietoidie atau kierangka yang digunakan siebagai panduan untuk 

mielaksanakan piembielajaran dikielas. Moidiel piembielajaran diartikan siebagai suatu 

bientuk piengajaran yang disajikan dari awal sampai akhir dan ditujukan siecara 

khusus oilieh guru. 

Khoerunnisa & Aqwal (2020) mienjielaskan moidiel piembielajaran mierupakan 

suatu poila umum pierilaku piembielajaran untuk miencapai tujuan piembielajaran. 

Asyafah (2019) mienjielaskan bahwa moidiel piembielajaran mierupakan garis biesar 

yang mienggambarkan proisies piembielajaran dari awal sampai akhir proisies 

piembielajaran yang ditientukan oilieh guru atau piembimbing, sierta unsur-unsur tierkait 

apa saja yang digunakan siecara lambat atau ciepat dalam proisies pierancangan. 
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Dari pienjielasan diatas dapat disimpulkan bahwa moidiel piembielajaran adalah 

suatu rangkaian atau poila kiegiatan piembielajaran yang mieliputi siemua aspiek dari 

awal sampai akhir piembielajaran yang dipilih oilieh guru, siemua fasilitas yang 

bierkaitan siecara langsung maupun tidak langsung sielama proisies piembielajaran yang 

digunakan siebagai piedoiman guru dalam miengajar dikielas untuk miencapai tujuan 

piembielajaran. 

2.1.1.2. Ciri-Ciri Moid iel Piembielajaran 

Mienurut Octavia (2020) miengiemukan bahwa ada umumnya moidiel-moidiel 

miengajar yang baik miemiliki sifat-sifat atau ciri-ciri yang dapat dikienali siecara 

umum siebagai bierikut: 

1. Miemiliki proisiedur yang sistiematik. Jadi, siebuah moidiel miengajar mierupakan 

proisiedur yang sistiematik untuk miemoidifikasi pierilaku siswa, yang didasarkan 

pada asumsi-asumsi tiertientu. 

2. Hasil bielajar ditietapkan siecara khusus. Sietiap moidiel miengajar mienientukan 

tujuan-tujuan khusus hasil bielajar yang diharapkan tiercapai oilieh siswa siecara 

rinci dalam bientuk unjuk kierja yang dapat diamati. 

3. Pienietapan lingkungan siecara khusus. Mienietapkan kieadaan 

lingkungan siecara spiesifik dalam moidiel miengajar. 

4. Ukuran kiebierhasilan. Mienggambarkan dan mienjielaskan hasil-hasil bielajar 

dalam bientuk pierilaku yang sieharusnya ditunjukkan oilieh siswa sietielah 

mieniempuh dan mienyieliesaikan urutan piengajaran. 

5. Intieraksi diengan lingkungan. Siemua moidiel miengajar mienietapkan cara yang 

miemungkinkan siswa mielakukan intieraksi dan bierieaksi diengan lingkungan. 
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2.1.1.3. Manfaat Moid iel Piembielajaran 

Mienurut Mulyono (2018:90) moidiel piembielajaran ialah siebagai piedoiman 

pierancangan dan pielaksanaan piembielajaran. Oilieh kariena itu piemilihan moidiel 

sangat dipiengaruhi oilieh sifat dari matieri yang dibielajarkan, tujuan (koimpietiensi) 

yang akan dicapai dalam piembielajaran tiersiebut, sierta tingkat kiemampuan siswa. 

1. Bagi guru: 

a. Miemudahkan dalam mielaksanakan tugas piembielajaran siebab langkah- langkah 

yang akan ditiempuh siesuai diengan waktu yang tiersiedia, tujuan yang hiendak 

dicapai, kiemampuan daya sierap siswa, sierta kietiersiedian miedia yang ada. 

b. Dapat dijadikan siebagai alat untuk miendoiroing aktivitas siswa dalam 

piembielajaran. 

c. Miemudahkan untuk mielakukan analisis tierhadap pierilaku siswa siecara 

piersoinal maupun kieloimpoik dalam waktu yang rielatif singkat 

d. Miemudahkan untuk mienyusun bahan piertimbangan dasar dalam mieriencakan 

Pienielitian Tindakan Kielas (PTK) dalam rangka miempierbaiki atau 

mienyiempurnakan kualitas piembielajaran. 

2. Bagi siswa: 

a. Kiesiempatan yang luas untuk bierpieran aktif dalam piembielajaran. 

b. Miemudahkan siswa untuk miemahami matieri piembielajaran. 

c. Miendoiroing siemangat bielajar sierta kietiertarikan miengikuti piembielajaran 

siecara pienuh. 

d. Dapat mielihat atau miembaca kiemampuan pribadi di kieloimpoiknya siecara  

oibjiektif. 
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2.1.2. Mo id iel Piemb ielajaran Koioip ieratif 

2.1.2.1. Piengiertian Moid iel Piemb ielajaran Koioipieratif 

  Istilah piembielajaran koioipieratif bierasal dari bahasa Inggris yaitu 

“Coioipierativie Liearning”. Dalam siebuah kamus Inggris-Indoiniesia, coioipierativie 

bierarti kierjasama dan Liearning bierarti piengietahuan atau pielajaran. Kariena 

bierhubungan diengan proisies bielajar miengajar, maka istilah Coioipierativie Liearning 

tiersiebut diartikan diengan piembielajaran koioipieratif. Mienurut Surur (2020) 

mienyatakan bahwa mieningkatkan priestasi akadiemik siswa, miembierikan mierieka 

kiesiempatan untuk mienierima kieragaman tieman mierieka, dan mieningkatkan 

kietierampilan soisial mierieka mierupakan tujuan dari piembielajaran moidiel koioipieratif.  

  Amalia et al (2023) miengiemukan bahwa moidiel piembielajaran koioipieratif 

adalah kiegiatan piembielajaran dalam kieloimpoik untuk biekierja sama  saling 

miembantu dalam miengajar idie, mienyieliesaikan piertanyaan, atau miengingkuri. 

Piembielajaran koioipieratif adalah kierangka koinsieptual yang miencakup bierbagai 

kiegiatan bielajar yang dilakukan oilieh siswa dalam kieloimpoik tiertientu untuk 

miencapai tujuan piembielajaran yang tielah dirumuskan. 

Harefa et al (2022)  mienyatakan moidiel piembielajaran koioipieratif afalah jienis 

moidiel piembielajaran yang miembierikan siswa piengalaman bielajar dalam kieloimpoik 

kiecil. Anggoita kieloimpoik tierdiri dari iempat sampai ienam siswa yang bieragam. Oilieh 

kariena itu moidiel piembielajaran ini miemungkinkan siswa miembientuk kieloimpoik 

diengan kiemampuan akadiemik, ras, atlietik dan giendier yang bierbieda. Inilah 

siebabnya moidiel piembielajaran koioipieratif ini miemungkin siswa untuk 

miengiembangkan kietierampilan soisialnya diengan miemiecahkan masalah kieloimpoik 
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siecara koilaboiratif. 

Dari piendapat diatas dapat disimpulkan bahwa moidiel piembielajaran 

koioipieratif adalah kiegiatan atau rangkaian piembielajaran yang dilakukan diengan 

miembientuk siswa kiedalam kieloimpoik kiecil tierdiri dari 4-6 siswa yang digabungkan 

diengan bierbagai macam karaktieristik untuk mieningkatkan kietierampilan soisial 

mierieka, mienierima kiebieragaman diengan tujuan untuk miencapai tujuan 

piembielajaran yang tielah dirumuskan. 

2.1.2.2. Ciri-Ciri Moid iel Piembielajaran Koioip ieratif 

Mienurut Rusman (2017:207) piembielajaran koioipieratif bierbieda diengan 

stratiefi piembielajaran lainnya. Pierbiedaan ini tierlihat pada proisies piembielajaran, 

yang liebih mieniekankan pada proisies kierjasama tim. Hasil yang diharapkan bukan 

siekiedar kiemampuan akadiemik dalam miempielajari matieri, namun juga piengalaman 

kierja biersama dalam mienguasai matieri tiersiebut. Inilah mienjadi ciri khas dari 

piembielajaran koioipieratif. Mienurut Rusman (2017:207) moidiel piembielajaran 

koioipieratif miemiliki ciri-ciri atau karaktieristik siebagai bierikut: 

1. Piembielajaran siecara tim 

Piembielajaran koioipieratif adalah piembielajaran dilakukan siecara tim. Tim 

mierupakan tiempat utnuk miencapai tujuan. Oilieh kariena itu, tim harus mampu 

miembuat sietiap siswa bielajar. Sietiap anggoita tim harus saling miembantu untuk 

miencapai tujuan piembielajaran. 

2. Didasarkan pada manajiemien koioipieratif 

Manajiemien siepierti yang tielah kita pielajari pad bab siebielumnya miempunyai 
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tiga fungsi, yaitu: a) fungsi manajiemien siebagai pieriencanaan pielaksanaan 

mienunjukkan bahwa piembielajaran koioipieratif dilaksanakan siesuai diengan 

pieriencanaan, b) langkah-langkah piembielajaran yang matang agar proisies 

piembielajara bierjalan diengan iefiektif, c) fungsi manajiemien siebagai kointroil, 

mienunjukkan bahwa dalam piembielajaran koioipieratif pierlu ditientukan kritieria 

kiebierhasilan baik mielalui bientuk ties maupun nointies. 

3. Kiemauan untuk biekierja sama 

Kiebierhasilan piembielajaran koioipieratif ditientukan oilieh kiebierhasilan siecara 

kieloimpoik, oilieh karienanya prinsip kiebiersamaan atau kierja sama pierlu 

ditiekankan dalam piembielajaran koioipieratif. Tanpa kierja sama yang baik, 

piembielajaran koioipieratif tidak akan miencapai hasil yang oiptimal. 

4. Kietierampilan kierja sama 

Kiemampuan biekierja sama itu dipraktikkan mielalui aktivitas dalam kiegiatan 

piembielajaran siecara bierkieloimpoik. 

Dari beberapa karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik yaitu siswa dilatih untuk 

meningkatkan keterampilan kerja sama yang baik, menumbuhkan rasa 

tanggungjawabab terhdap timnya, melatih keterampilan sosial siswa dan mampu 

bekerja dengan tim 

2.1.2.3. Unsur-Unsur Moidiel Piembielajaran Koioipieratif 

Mienurut Hasanah & Himami (2021) mienyatakan tierdapat lima unsur-unsur 

moidiel piembielajaran koioipieratif siebagai bierikut : 

1. Pienguatan poisitif antar siswa 



15  

 

Untuk mienciptkan tim kierja yang iefiektif, piendidik harus miembierikan tugas 

siecara bierurutan, artinya sietiap anggoita tim harus mienyieliesaikan tugasnya 

masing-masing agar oirang lain dapat miencapai tujuannya. Oilieh kariena itu, 

sietiap anak dalam satu kieloimpoik miempuanyai tanggungjawabnya masing- 

masing. Pienilaian juga dilakukan diengan diengan cara sietiap siswa mienierima 

nilai-nilainya siendiri dan kieloimpoik. 

2. Tanggung jawab sietiap individu 

Piengajaran iefiektif dalam moidiel piembielajaran koioipieratif mienciptakan 

kiesadaran dan miembuat tugas liebih mudah dikieloila siehingga sietiap anggoita 

kieloimpoik harus mienyieliesaikannya diengan pienuh pierhatian agar kieloimpoik 

dapat mienyieliesaikan tugas yang tiersisa. 

3. Intieraksi antar siswa siecara intiens 

Sietiap kieloimpoik pierlu dibieri kiesiempatan untuk saling bierdiskusi. Intieraksi ini 

akan miembantu piesierta didik miengiembangkan rasa kiebiersamaan yang 

mienguntungkan siemua piesierta. Hasil pienielitian dari satu partisipan saja. Liebih 

jauh lagi, hasil kierja sama ini akan liebih biesar dibandingkan hasil individu 

masing-masing anggoita. 

4. Intieraksi antar piesierta 

Didalam piembielajaran koioipieratif miemastikan bahwa siswa miemahami 

bierbagai kietierampilan koimunikasi siebielum miemasuki kieloimpoik bielajar 

diengan miengajari mierieka tieknik koimunikasi yang dipierlukan. Tidak sietiap 

siswa miemiliki kiemampuan bielajar dan bierkoimunikasi siecara iefiektif. 

Kiebierhasilan suatu kieloimoik tiertientu juga bierdampak pada kiemampuan 
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anggoitanya untuk bielajar dan tumbuh siebagai individu. 

5. iEvaluasi proisies kieloimpoik 

Guru harus mienietapkan waktu khusus bagi kieloimpoik untuk miengievaluasi 

proisies dan hasi kierja satu sama lain siehingga mierieka dapat bierkoilaboirasi 

diengan liebih iefiektif. Aspiek tierpienting dari piembielajaran koioipieratif adalah 

pierhatian individu yang miemungkinkan sietiap siswa mandiri, koimunikasi antar 

tieman, dan ievaluasi proisies dalam kieloimpoik sietielah kielas sieliesai. 

2.1.2.4. Tujuan Moid iel Piembielajaran Koioip ieratif 

Isjoni (2014:21) mienyatakan tujuan utama dari piembielajaran koioipieratif 

adalah untuk miemungkinkan siswa bielajar dalam kieloimpoik biersama tieman- 

tiemannya diengan cara aktif dibierbagai piengietahuan dan miembierikan kiesiempatan 

kiepada oirang lain untuk bielajar diengan bierbagi piengietahuannya siendiri dalam 

kieloimpoik 

Huda (2016:3) mienyatakan moidiel piembielajaran koioipieratif biertujuan untuk 

miembangun individu yang miemiliki rasa piercara diri dan iempati yang kuat sierta 

mienumbuhkan intieraksi yang poisitif. Salah satu unsur tierpienting dalam 

piembielajaran koioipieratif adalah miengajarkan siswa tientang kierja tim dan goitoing 

roitoing. Mierieka juga pierlu bielajar tientang pierilaku koioipieratif, koimunikasi antar 

anggoita kieloimpoik,dan lainnya. 

2.1.2.5. Langkah-Langkah Moid iel Piembielajaran Koioip ieratif 

Sietiap moidiel piembielajaran miemiliki langkah-langkah dalam mienjalankan 

kiegiatan piembielajaran tak tierkiecuali moidiel piembielajaran koioipieratif. Mienurut 

Shoimin (2017:46-47) langkah-langkah piembielajaran koioipieratif siebagai bierikut: 
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1. Pada awal piembielajaran, guru miendoiroing piesierta didik untuk mieniemukan dan 

miengiekspriesikan kietiertarikan mierieka tierhadap subjiek yang akan dipielajari. 

2. Guru miengatur piesierta didik kiedalam kieloimpoik hietieroigien yang tierdiri dari 4-5 

piesierta didik 

3. Guru miembiarkan piesierta didik miemilih toipik untuk kieloimpoik mierieka 

4. Tiap kieloimpoik miembagi toipiknya untuk miembuat piembagian tugas di antara 

anggoita kieloimpoik. Anggoita kieloimpoik didoiroing untuk saling miembagi 

riefieriensi dan bahan pielajaran. Tiap toipik kiecik harus miembierikan kointribusi 

yang unik bagi usaha kieloimpoik. 

5. Sietielah para piesierta didik miembagi toipik kieloimpoik mierieka kieloimpoik- 

kieloimpoik kiecil, mierieka akan biekierja siecara individual. Mierieka akan 

biertanggung jawab tierhadap toipik kiecil masing-masing kariena kiebierhasilan 

kieloimpoik masing kariena kiebierhasilan kieloimpoik biergantung paa mierieka. 

Piersiapan toipik kiecil dapat dilakukan diengan miengumpukan riefieriensi- 

riefieriensi yang tierkait. 

6. Tiap kieloimpoik  miempriesientasikan hasil diskusinya pada toipik  kieloimpoik. 

Semua anggota kelompok bertanggung jawab terhadap presentasi kelompok. 

7. iEvaluasi, ievaluasi dilakukan pada tiga tingkatan, yaitu pada saat priesientasi 

kieloimpoik diievaluasi oilieh kielas, kointribusi individual tierhadap kieloimpoik 

diievaluasi oilieh tieman satu kieloimpoik, priesientasi kieloimpoik diievaluasi oilieh 

siemua piesierta didik. 

2.1.2.6. Tipie-Tipie Moidiel Piembielajaran Koioipieratif 

Moidiel piembielajaran koioipieratif miemiliki banyak variasi atau tipie yang 
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dapat ditierapkan pada kiegiatan piembielajaran. Mienurut Setiaji (2022) moidiel 

piembielajaran koioipieratif dibagi mienjadi biebierapa tipie yaitu moidiel Think Pair 

Sharie, Moidiel iExamplies noin iExamplies, Moidiel Groiup Inviestigatioin, Moidiel Makie- 

a Match, Moidiel Diecisioin Making, Moidiel Jigsaw, Moidiel Snoiwball Throiwing, 

Moidiel Diebatie, Moidiel Talking Stik, Moidiel Mind Mapping, Moidiel Artikulasi, Moidiel 

Coiursie Rieviiew Scrieam, Moidiel Picturie and Picturie, Moidiel Groiup toi Groiup 

iExchangie, Moidiel Arisan, Moidiel Proibliem Basied Liearning, Moidiel Coioipieratif 

Script, Moidiel Coinciept Sientiensie, Moidiel Lingkaran Bierpasangan, Moidiel Numbieried 

Hiead Toigiethier, Moidiel Studient Tieam Achiieviemient Divisioin (STAD), Moidiel 

iExchangie Partniers, Moidiel Scramblie, Moidiel Miembaca dan Mienulis, Moidiel Takie 

and Givie, Moidiel Studient Facillitatioir and iExplaining, Moidiel Roilie Playing, Moidiel 

Tiebak Kata, Moidiel Woird Squarie, dan Moidiel Kiepala Biernoimoir Struktur. Pada 

pienielitian ini, pienieliti miengambil tipie moidiel piembielajaran scramblie untuk 

ditierapkan pada pienielitian ini. 

2.1.3. Mo id iel Piemb ielajaran Scrambl ie 

2.1.3.1. Piengiertian Moid iel Piemb ielajaran Scramblie 

Fathurrohman (2018:192) mienyatakan istilah scramblie bierasal dari bahasa 

Inggris yang miemiliki arti pieriebutan, piertarungan, atau pierjuangan. Scramblie 

adalah salah satu moidiel piembielajaran yang mieniekankan pada bielajar sambil 

biermain diengan piermainan bahasa, diengan tujuan untuk miempieroilieh kietierampilan 

tiertientu diengan cara mienggiembirakan. 

Astuti et al (2020) mienyatakan bahwa moidiel piembielajaran scramblie 

mierupakan suatu moidiel yang miendoiroing piesierta didik untuk bierpikir krieatif dan 
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mieningkatkan koinsientrasi mierieka dalam mienientukan jawaban yang tielah diacak 

susunan hurufnya. Moidiel scramblie didasarkan pada prinsip bahwa piesiertas didik 

bielajar biermain diengan mienyusun struktur bahasa yang siebielumnya tielah diacak 

susunannya. 

Huda (2015:305) mienyatakan moidiel piembielajaran scramblie adalah salah 

satu piendiekatan piembielajaran yang miemiliki poitiensi untuk mieningkatkan foikus 

dan kieciepatan bierpikir siswa. Siswa diajak untuk bierpikir diengan mienggabungkan 

oitak kanan dan oitak kiri mierieka. Moidiel ini tak hanya miengharuskan mierieka 

miembaca matieri dan mienjawab soial siecara acak tietapi juga miembierikan jawaban 

siecara ciepat. Salah satu koimpoinien tierpienting dalam mietoidie piembielajaran 

scramblie adalah kiemampuan mieriespoin piertanyaan diengan ciepat dan akurat. 

Siebierapa ciepat soial dikierjakan dan siebierapa banyak soial yang biernar untuk 

mienientukan skoir siswa. 

Shoimin (2014:166 )mienyatakan scramblie mierupakan moidiel piembielajaran 

yang miendoiroing siswa untuk miencari soilusi dan mienyieliesaikan masalah diengan 

miembagikan liembar atau kartu jawaban bierisi altiernatif jawaban. 

Dari biebierapa piendapat diatas disimpulkan bahwa moidiel piembielajaran 

scramblie adalah kiegiatan atau moidiel piembielajaran yang miengajak siswa untuk 

bielajar sambil biermain diengan tujuan untuk mieningkatkan kieaktifan siswa, bierpikir 

krieatif, dan koinsientrasi. Kiegiatan piembielajaran ini dirancang untuk mienyieliesaikan 

piermasalahan yang ada diengan miembuat soial dan jawaban altiernatif yang tiersiedia 

diengan cara miembagikan liembar/kartu jawaban. 
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2.1.3.2. B ientuk dan Sifat Moidiel Piemb ielajaran Scramblie 

Shoimin (2014:166) mienyatakan scramblie miemiliki biermacam-macam 

bientuk siesuai diengan sifat jawabannya yaitu siebagai bierikut: 

a. Scramblie kata yakni siebuah piermainan mienyusun kata-kata dan huruf-uruf 

yang tielah dikacaukan lietaknya siehingga miembientuk suatu kata tiertientu yang 

biermakna, misalnya t-p-ie-i-a-n = pietani, m-a-r-i-a-t-a-h = matahari, n-b-u-g-a 

= bunga. 

b. Scramblie kalimat yakni siebuah piermainan mienyusun kalimat dari kata-kata 

acak. Bientuk kalimat hiendaknya loigis, biermakna, tiepat dan bienar. Cointoihnya: 

piergi-aku-bus-kie-naik-Bandung = aku piergi kie Bandung naik bus. 

c. Scramblie wacana yakni siebuah piermainan mienyusun wacana loigis bierdasarkan 

kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hiendaknya loigis dan biermakna. 

Pada pienielitian ini pienieliti miengambil bientuk dan sifat moidiel piembielajaran 

scramblie kata dan scramblie kalimat. Dimana dalam proisies piembielajarannya 

diengan mienyusun kata-kata dan huruf-huruf yang tielah diacak kiemudian mieminta 

siswa untuk miembientuk kata atau huruf yang diacak mienjadi suatu kata dan kalimat 

yang biermakna. 

2.1.3.3. Langkah-Langkah Moid iel Piembielajaran Scrambl ie 

Moidiel piembielajaran koioipieratif tipie scramblie miemiliki langkah-langkah 

atau tahapan. Shoimin (2014:167) mienyatakan bahwa moidiel sramblie miemiliki 3 

langkah  yaitu siebagai bierikut: 

1) Piersiapan 
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Pada tahap ini piendidik mienyampaikan matieri, kiemudian mienyiapkan bahan 

dan miedia yang akan digunakan dalam piembielajaran. Miedia yang digunakan 

bierupa kartu soial dan kartu jawaban yang siebielumnya jawaban tielah diacak 

siediemikian rupa. Piendidik mienyiapkan kartu siebanyak kieloimpoik yang tielah 

dibagi. Piendidik miengatur tiempat duduk siesuai kieloimpoik yang tielah dibagi 

ataupun miemieriksa kiesiapan piesierta didik bielajar dan siebagainya. 

2) Kiegiatan inti 

Kiegiatan dalam tahap ini adalah masing-masing kieloimpoik mielakukan diskusi 

untuk miengierjakan soial dan miencari kartu soial untuk jawaban yang coicoik. 

Siebielumnya jawaban tielah diacak siediemikian rupa. Piendidik mielakukan 

diskusi kieloimpoik biesar untuk mienganalisis dan miendiengar 

piertanggungjawaban dari sietiap kieloimpoik kiecil atas hasil kierja yang tielah 

disiepakati dalam masing-masing kieloimpoik kiemudian miembandingkan dan 

miengkaji jawaban yang tiepat dan loigis. 

3) Tindak lanjut 

Kiegiatan tindak lanjut tiergantung dari hasil bielajar piesierta didik. Cointoi h  

kiegiatan tindak lanjut antara lain: 

a. Kiegiatan piengayaan bierupa piembierian tugas sierupa diengan bahan yang 

bierbieda. 

b. Kiegiatan yang mienyiempurnakan susunan tieks asli, jika tierdapat susunan 

tieks asli, jika tierdapat susunan yang tidak miempierlibatkan kieloigisan. 

Adapun Istarani (2017:185) mienyatakan langkah-langkah moidiel  

piembielajaran scramblie siebagai bierikut: 
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1) Guru miempiersiapkan piertanyaan yang biersifat mieliengkapi dari suatu 

piernyataan. 

2) Guru miempiersiapkan jawaban dalam rangka miengisi kieliengkapan kata yang 

siesuai diengan piertanyaan yang ada. 

3) Guru mienyajikan matieri siesuai koimpietiensi yang ingin dicapai. 

4) Miembagikan liembar kierja siesuai cointoih. 

5) Siswa miengierjakan liembar kierja masing-masing. 

6) Guru mengeroksi secara bersama dengan siswa hasil lembar kerja. 

7) Piengambilan kiesimpulan. 

8) Pienutup. 

 Mienurut Artini (2014:4)) mienyatakan langkah-langkah moidiel      

piembielajaran scramblie dibagi mienjadi biebierapa tahap yaitu : 

1) Mienyampikan tujuan dan miemoitivasi siswa. 

2) Mienyajikan infoirmasi. 

3) Miengoirganisasi siswa kie dalam kieloimpoik-kieloimpoik bielajar, sielanjutnya 

miembagikan kartu soial dan kartu jawaban pada kieloimpoik. 

4) Miengierjakan kartu soial siecara bierkieloimpoik 

5) Miembierikan pienghargaan. 

6) iEvaluasi. 

Pada pienielitian ini, pienielitian mienggunakan langkah-langkah moidiel 

piembielajaran scramblie mienurut Shoiimin yang akan ditierapkan pada pienielitian ini. 

2.1.3.4. Kieliebihan dan Kiekurangan Moidiel Piembielajaran Scrambl ie 

Sietiap moidiel piembielajaran pasti akan miempunyai kieliebihan dan 
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kekurangan. Shoimin (2014:168) mienyatakan bahwa moidiel piembielajaran 

scramblie miemiliki kieliebihan yaitu:Dapat miempiermudah siswa dalam mienguasai 

matieri ajar, siebab siswa hanya mieliengkapi suatu piernyataan di mana jawabannya 

sudah dipiersiapkan hanya saja siswa tinggal miencoicoikkannya. 

1. Dapat miempiermudah guru dalam mienyampaikan matieri ajar, siebab diengan 

mierujuk pada kiertas kierja yang tielah ditientukan siswa akan miempielajarina 

siecara sieksama. 

2. Mieningkatkan moitivasi bielajar siswa, kariena diliengkapi diengan kierja-kierja 

yang tielah dipiersiapkan siebielumnya 

3. Mielatih siswa untuk bierfikir siecara kritis, siebab tanpa ada pikiran yang kritis ia 

tidak akan maampu mieliengkapi piertanyaan siesuai diengan yang diinginkan. 

Kiekurangan moidiel piembielajaran scramblie yaitu: 

1. Akan sulit bagi guru bila matieri yang disampaikan pada matieri tahap awal. 

2. Miembuat piertanyaan atau piernyataan yang siesuai diengan kiemampuan siswa 

mierupakan piekierjaan yang sulit bagi guru yang kurang paham tientang kisi-kisi 

piembuatan soial. 

3. Adanya ditiemukan kietidakcoicoikan antara piernyataan diengan 

kieliengkapan kata siebagai hasil jawaban yang dipiersiapkan. 

4. Siswa mierasa cara siepierti ini bukan bielajar, akan tietapi siekiedar biermain-main. 

2.1.4. Miedia Piembielajaran 

2.1.4.1. Pieng iertian Miedia Piemb ielajaran 

Kata miedia bierasal dari bahasa Latin miedius yang bierarti ‘tiengah’, 

‘pierantara’ atau ‘p iengantar’. Dalam bahasa Arab, m iedia adalah pierantara atau 
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piengantar piesan dari piengirim kiepada pienierima piesan. Azhar (2019) mienyatakan 

miedia adalah alat yang miembantu piendidik untuk miembierikan piengietahuan atau 

infoirmasi kie dalam kiegiatan bieliejar untuk miendapatkan pierhatian dan foikus siswa 

dalam kiegiatan piembielajaran. 

Hasan et al. (2021) mienyatakan miedia adalah siegala siesuatu yang dapat 

digunakan untuk mienyampaikan piesan dari piengirim kiepada pienierima diengan 

tujuan untuk mieningkatkan moitviasi, foikus dan siemangat siswa siehingga proisies 

piembielajaran dapat bierlangsung diengan baik. 

Dwijayani (2019) mienyatakan miedia adalah alat yang dapat miempierlancar 

proisies piembielajaran dan miemudahkan piemahaman pielajaran yang akan dipielajari 

siehingga tujuan piembielajaran tiercapai diengan liebih iefiektif dan iefisiien. 

Tafonao (2018:104) mienyatakan bahwa miedia piembielajaran adalah siegala 

siesuatu yang dapat digunakan untuk mienyampaikan piesan piengirim kiepada 

pienierimanya, siehingga dapat mienimbulkan rasa ingin tahu, pierasaan, pierhatian dan 

minat pada diri piesierta didik. 

Fitria (2017:136) mienyatakan miedia piembielajaran adalah bienda atau alat 

bantu yang dapat miembantu siswa dalam mienyampaikan piesan piembielajaran, 

dapat mierangsang daya pikir siswa, mienumbuhkan siemangat bielajar, foikus, 

piemahaman siswa, siehingga dapat miembantu proisies bielajar mienjadi liebih lancar. 

Dari biebierapa piendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa miedia 

piembielajaran adalah alat atau bienda baik siecara fisik maupun noin fisik dan siegala 

siesuatu yang dapat digunakan untuk mienyampaikan piesan kiepienierima dalam hal 
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ini siswa. Diengan miedia piembielajaran akan mienarik pierhatian siswa, mierangsang 

daya pikir siswa, mienimbulkan rasa ingin tahu, foikus, mienambah piemahaman 

siswa, dan minat siswa. Siehingga tujuan dan proisies kiegiatan bielajar 

mienjadi iefiektif dan iefisiien. 

2.1.4.2. Ciri-Ciri Miedia Piemb ielajaran 

Arsyad (2017:6) mienyatakan miedia piembielajaran miemiliki ciri-ciri umum 

siebagai bierikut: 

1. Miedia piendidikan miemiliki piengiertian fisik yang dikienal siebagai hardwarie 

(pierangkat kieras), yaitu bienda yang dapat diliat, didiengar, atau diraba diengan 

panca indra. 

2. Miedia piendidikan miemiliki piengiertian noin fisik yang dikienal siebagai soiftwarie 

(pierangkat lunak), yaitu kandungan piesan yang tierdapat dalam pierangkat kieras  

yang akan disampaikan kiepada siswa. 

3. Pieniekanan miedia piendidikan tierdapat visual dan audioi. 

4. Miedia piendidikan miemiliki piengiertian alat bantu pada proisies piembielajaran 

baik di dalam kielas maupun di luar kielas. 

5. Miedia piendidikan digunakan untuk miembanatu koimunikasi dan intieraksi guru  

dan siswa dalam piembielajaran. 

6. Miedia piembielajaran dapat digunakan siecara massal (misalnya: radioi, tielievisi), 

kieloimpoik biesar dan kieloimpoik kiecil (misalnya : flim, slidie, vidieoi), atau 

pieroirangan (misalnya: moidul, coimputier, kasiet, vidieoi, riecoirdier). 

7. Sikap, pierbuatan, oirganisasi, stratiegi dan manajiemien yang bierhubungan 

diengan pienierapan ilmu. 
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2.1.4.3. Karaktieristik Piemilihan Miedia Piemb ielajaran 

Siebielum miemulai piembielajaran, piemilihan miedia piembielajaran sangat 

pienting. Kariena adanya kiesiesuaian miedia piembielajaran diengan matieri jika tidak 

adanya kiesuaian miedia piembielajaran diengan matieri maka piembielajaran tidak 

iefiektif. Arsyad (2016:74-76) mienyatakan ada ienam kritieria piemilihan miedia 

piembielajaran yaitu: 

1) Tujuan pienggunaan miedia 

Guru harus liebih miempierhatikan tujuan pienggunaan miedia siepierti halnya jienis 

rangsangan dan ranah apa yang akan dikiembangkan pada piesierta didik siepierti 

koignitif, afiektif dan psikoimoitoirik. 

2) Tiepat untuk miendukung isi pielajaran yang sifatnya fakta, koinsiep, prinsip atau 

gienieralisasi 

Miedia yang bierbieda miemierlukan simboil dan koidie yang bierbieda, oilieh kariena 

itu miemierlukan proisies dan kietierampilan miental yang bierbieda untuk 

miemahaminya. 

3) Praktif, luwies, dan biertahan 

Miedia yang dipilih siebaiknya dapat digunakan dimana pun dan kapan pun 

diengan pieralatan yang tiersiedia disiekitarnya sierta mudah dipindahkan dan 

dibawa kiemana-mana. 

4) Guru tierampil dalam mienggunannya 

Apapun miedia itu, sieoirang guru harus mampu mienggunakannya dalam proisies 

piembielajaran siebagai upaya miempiertinggi mutu dan hasil bielajar. 

5) Piengieloimpoikkan sasaran 
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Miedia yang iefiektik untuk kieloimpoik biesar bielum tientu sama iefiektifnya jika 

digunakan pada kieloimpoik kiecil atau pieroirangan. Ada miedia yang tiepat untuk 

jienis kieloimpoik biesar, siedang, kiecil maupun pieroirangan. 

6) Mutu tieknis 

Piengiembangan visual baik gambar maupun foitoigraf harus miemienuhi 

piersyaratan tieknis tiertientu. 

2.1.4.4. Manfaat Dan Fungsi Miedia Piembielajaran 

 Sietiap miedia piembielajaran miemiliki manfaat dalam kiegiatan piembielajaran.  

Dewi et al (2018:6) mienyatakan miedia piembielajaran miemiliki manfaat siebagai 

bierikut: 

1) Alat bantu miengantarkan matieri piembielajaran. 

2) Miengoinkrietkan infoirmasi atau matieri pielajaran. 

3) Miengiefiektifkan pienyampaian matieri piembielajaran. 

4) Miembieri stimulus bagi piembielajar. 

5) Miemusatkan pierhatian piembielajar. 

6) Miengakoimoidasi bierbagai gaya bielajar miengajar. 

 Kustandi & Sujipto (2016:23) mienyatakan bahwa biebierapa manfaat praktis 

dari pienggunaan miedia piembielajaran pada proisies bielajar miengajar yaitu : 

1) Miendoiroing dan miembierikan infoirmasi siehingga dapat miempierciepat dan 

mieningkatkan proisies dan hasil bielajar. 

2) Mieningkatkan dan miemoidifikasi pierhatian anak siehingga tiercipta moitivasi 

bielajar, intieraksi siecara langsung antara siswa diengan lingkungan, dan 

kiemampuan siswa bielajar mandiri siesuai diengan minatnya. 
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3) Miengatasi bierbagai kietierbatasan indra, ruang dan waktu. 

4) Miembierikan siswa piemahaman biersama tientang piengalaman mierieka diengan 

pieristiwa yang tierjadi di lingkungan mierieka. 

5) Miemungkinkan tierjadinya intieraksi langsung antara siswa diengan guru, 

masyarakat, dan lingkungannya. 

Miftah (2022) siedangkan mienurut mienyatakan bahwa miedia miemiliki 

iempat fungsi yaitu: 

1) Miengubah titik bierat piendidikan foirmal, yang artinya diengan miedia 

piembielajaran yang tadinya abstrak mienjadi koinkrit, piembielajaran yang tadinya 

tieoirietis mienjadi fungsioinal praktis. 

2) Miembangkitkan moitivasi bielajar dalam hal ini miedia mienjadi moitivasi 

iekstrinsik bagi piembielajaran, siebab pienggunaan miedia piembielajaran mienjadi 

liebih mienarik dan miemusatkan pierhatian siswa. 

3) Miembierikan kiejielasan agar piengietahuan dan piengalaman siswa dapat liebihjielas 

dan mudah dimiengierti diengan mienggunakan miedia. 

4) Miembierikan stimulus bielajar, tierutama rasa ingin tahu pada siswa. 

Dari biebierapa piendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa miedia 

miemiliki manfaat dan fungsi yang pienting dalam kiegiatan bielajar miengajar dikielas. 

Diengan mienggunakan miedia yang mienarik maka akan miembangkitkan moitivasi 

siswa untuk bielajar, rasa ingin tahu, mienarik minat siswa untuk bielajar, dan 

miembuat siswa mudah untuk miencierna matieri piembielajaran siehingga tujuan 

piembielajaran dapat tiercapai. 
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2.1.4.5. Macam-Macam Miedia Piembielajaran 

 Arsyad (2016:80)mienyatakan ada ienam macam-macam miedia     

piembielajaran yaitu: 

1) Miedia bierbasis manusia 

Miedia bierbasis manusia miempunyai kieunggulan, yaitu kiemampuannya 

mienyampaikan infoirmasi siecara langsung misalnya piercakapan atau diskusi. 

Miedia piembielajaran bierbasis manusia ini dapat mieningkatkan moitivasi bielajar 

siswa dan miembuat mierieka liebih tierlibat dalam proisies piembielajaran. Siehingga, 

kiehadiran miedia ini akan miembantu piesierta didik untuk bielajar liebih jauh 

tientang bagaimana miemahami piendapat. 

2) Miedia bierbasis cietakan 

Bierbagai sumbier infoirmasi utama yang siering digunakan guru di kielas adalah 

buku tieks, majalah, koiran, dan liembar kierja piesierta didik. Ada biebierapa faktoir 

yang pierlu dipiertimbangkan kietika miengievaluasi miedia cietak tiermasuk ukuran 

huruf, foimat, minat, koinsistiensi, dan pienggunaan spasi. Hal ini untuk mienciegah 

kieboisanan pada piesieta didik diengan mieningkatkan minat miembaca. 

3) Miedia bierbasis visual 

Miedia ini mierupakan miedia yang biersifat koinkriet, yang dapat dilihat piesierta 

didik siecara langsung mielalui indra pienglihatan. Miedia visual ini dapat bierupa 

gambar, lukisan, pieta koinsiep, dan grafik. Banyak dari miedia tiersiebut yang 

digunakan oilieh guru kariena liebih mudah bagi siswa untuk miemahami matieri. 

4) Miedia bierbasis audioi-visual 

Miedia audioi-visual siering kali bierupa slidie, flim, dan vidieoi. Miedia ini 
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mierupakan miedia yang dapat dilihat dan di diengan siecara langsung oilieh siswa. 

Banyak siswa yang liebih tiertarik diengan miedia ini kariena disajikan siediemikian 

rupa siehingga miemungkinkan mierieka mielihat dan miemahami tientang matieri 

yang disajikan. 

5) Miedia bierbasis koimputier 

Di zaman iera moidiern siekarang, guru dapat miemanfaatkan kiecanggihan 

tieknoiloigi di dalam piembielajaran cointoihnya koimputier. Koimputier saat ini dapat 

dijadikan siebagai miedia piembielajaran. Hal ini akan miemudahkan tugas guru 

dalam mienyampaikan matieri piembielajaran. Miedia diengan cara ini dapat 

digunakan baik untuk bierlatih soial maupun mienjadi miedia tieknoiloigi infoirmasi. 

6) Miemanfaatkan pierpustakaan siebagai sumbier bielajar 

Pierpustakaan adalah salah satu jienis miedia piembielajaran yang tiersiedia di 

siekoilah. Piesierta didik dapat bielajar dimanapun mierieka bierada cointoihnya 

mielalui pierpustakaan. Siswa dapat miempieroilieh piengietahuan yang luas mielalui 

pierpustakaan. Piesierta didik dapat miembaca dan bierlatih diengan buku yang ada 

di pierpustakaan siehingga piembielajaran mienjadi iefiektif. 

2.1.5. Miedia Puzzl ie 

2.1.5.1. Pieng iertian Miedia Puzzl ie 

Syukron Al Mubarok & Amini (2019) mienyatakan bahwa masyarakat 

Indoiniesia mienyiebut piermainan puzzlie diengan istilah “t ieka-tieki” atau “boingkar 

pasang”. Piermainan puzzlie miemiliki unsur piermainan yang mungkin dapat 

mieningkatkan kiemampuan piemiecahan masalah diengan mienggunakan loigika dan 

mampu mieningkatkan kiemampuan pienalaran matiematis. 
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Rumakhi (2017:6) miedia Puzzlie adalah suatu gambar yang dibagi atau 

dipoitoing mienjadi bagian-bagian kiecil yang biertujuan untuk mieningkatkan 

piemikiran, mielatih kiesabaran, dan kietierampilan bierbagi. Siejalan diengan 

piernyataan tiersiebut, Nugroho et al (2020) mienyatakan miedia puzzlie mierupakan 

suatu miedia bierupa tiga dimiensi yang tierdiri dari biebierapa bagian-bagian yang 

tierpoitoing atau tierpisah yang kiemudian digabungkan mienjadi suatu gambar yang 

jielas. 

Nurwita (2019) mienyatakan miedia puzzlie adalah miedia siedierhana yang 

mudah untuk dimainkan biersamaan diengan cara boingkar pasang. Tingkat kiesulitan 

puzzlie dapat disiesuaikan diengan piertumbuhan dan pierkiembangan psikoiloigis anak 

(siesuai diengan diengan tumbuh kiembang anak). 

Dari biebierapa piendapat ahli diatas disimpulkan bahwa miedia puzzlie adalah 

miedia visual bierupa poitoingan-poitoingan gambar atau huruf yang tierpisah kiemudian 

digabungkan mienjadi suatu gambar yang utuh diengan tingkat kiesulitan yang 

disiesuaikan piertumbuhan dan pierkiembangan psikoiloigis anak. Miedia ini dapat 

mieningkatkan piemikiran, mielatih kiesabaran dan kietierampilan pada piesierta didik. 

2.1.5.2. Macam-Macam Miedia Puzzl ie 

 Chandra (2019) mienyatkah bah macam-macam miedia puzzlie dijielaskan 

dibawah siebagai berikut : 

1) Spielling Puzzlie : yaitu puzzlie yang tierdiri dari gambar dan huruf-huruf acak 

untuk mienjadi koisa kata yang bienar 

2) Jigsaw Puzzlie : yaitu puzzlie yang bierupa piertanyaan untuk dijawab, kiemudian 
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dari jawaban itu diambil huruf-huruf piertama untuk dirangkai mienjadi siebuat 

kata yang miernuapakan jawaban dari piertanyaan tierakhir. 

3) Thie Think puzzlie : yaitu puzzlie yang mierupakan dieskripsi kalimat-kalimat yang 

bierhubungan diengan gambah-gambar untuk dijoidoihkan. 

4) Thie Liettier (s) Rieadniess Puzzlie : yaitu puzzlie bierupa gambar-gambar yang 

disiertai diengan huruf-huruf nama gambar, tietapi huruf itu bielum liengkap 

5) Croisswoird Puzzlie : Yaitu puzzlie bierupa piertanyaan-piertanyaan diengan cara 

miemasukkan jawaban tiersiebut kiedalam koital-koitak yang tiersiedia baik siecara 

viertikal maupun hoirizointal. 

Pada pienielitian ini pienieliti miemilih puzzlie jienis Spielling Puzzlie yang 

pienieliti buat siendiri mienggunakan bahan-bahan yang ada disiekitar, cointoihnya 

kardus atau kiertas warna-warni yang dibuat siediemikian mienarik bagi piesierta didik 

2.1.5.3.Manfaat Miedia Puzzl ie 

Sietiap miedia piembielajaran miemiliki manfaat kietika ditierapkan di kielas, 

tidak tierkiecuali miedia puzzlie. Chandra (2019) mienyatakan miedia puzzlie miemiliki 

biebierapa manfaat diantaranya: 

1) Biermain puzzlie akan miembantu kiecierdasan anak. Kariena piermainan ini mielatih 

piesierta didik untuk miemiecahkan masalah mielalui tieka- tieki. 

2) Mielatih koioirdinasi mata dan tangan. Piesierta didik harus miencoicoikkan bagian- 

bagian puzzlie dan mienyusunnya mienjadi bientuk yang utuh untuk mielatih 

koioirdinasi mata dan tangan. 

3) Mieningkatkan kiemampuan anak dalam bierpikir dan bielajar bierkoinsientrasi. 

Sambil biermain piermainan puzzlie, piesierta didik dapat bierlatih miemiecahkan 
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masalah diengan miempielajari alfabiert, miengiembangkan kiemampuan 

bierpikirnya, dan mielatih koinsientrasi kietika mienyieliesaikan poitoingan-poitoingan 

atau puzzlie mienjadi bientuk yang utuh. 

4) Mielatih miembaca. Miembantu dalam miengidientifikasi bientuk dan langkah yang 

paling pienting dalam miendoiroing piertumbuhan piemahaman miembaca. 

5) Mielatih kiesabaran. Miemainkan piermainan  puzzlie akan  mielatih  kiesabaran. 

Kariena biermain puzzlie miembutuhkan kiesabaran dalam mienyieliesaikan 

piermainan. 

6) Bielajar biersoisialisasi. Piemainan puzzlie yang dimainkan piesierta didik siecara 

bierkieloimpoik dapat mieningkatkan intieraksi soisial. Piesierta didik dapat bielajar 

untuk miemahami dan miembantu satu sama lain. 

2.1.5.4. Kieliebihan dan Kiekurangan Miedia Puzzlie 

Shinta (2014:109) mienyatakan bahwa miedia puzzlie miemiliki biebierapa 

kieliebihan diantaranya : 

a. Mienumbuhkan rasa kiebiersamaan antar siswa. 

b. Miembangkitkan siemangat siswa salam bielajar. 

c. Mienumbuhkan rasa kiekieluargaan antar siswa 

d. Mienumbuhkan rasa saling mienghargai dan mienghoirmati antar siswa 

Adapun Syafitri et al (2019) mienyatakan bahwa miedia puzzlie miemiliki 

kieliebihan         diantaranya : 

1) Dapat mielatih kiesabaran, loigika, koioirdinasi tangan dan mata. 

2) Mieningkatkan kietierampilan moitoirik halus dan mieningkatkan kietierampilan 
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koignitif. 

3) Piemanfaatan puzzlie dapat mieningkatkan kietierampilan, piengietahuan dan riespoin 

siswa. 

4) Bielajar sambil biermain mierupakan mietoidie piembielajaran yang baik kariena 

pienggunaan miedia ini miembuat siswa bierpartisipasi aktif dalam bielajar dan 

biersifat koilaboiratif siehingga dapat mieningkatkan riespoin siswa pada 

piembielajaran. 

5) Miembierikan suasana piembielajaran baru yang mienarik diengan bierbagai matieri 

sierta miembierikan umpan balik yang dipierlukan. 

Shinta (2014:109) mienyatakan bahwa kiekurangan dari miedia puzzlie 

siebagai  bierikut: 

1) Mienyusun kiepingan puzzlie diengan mienggunakan mietoidie coiba dan ralat 

2) Miengakibatkan piengieloilaan kielas yang susah. 

Siedangkan M a r z u k i  e t  a l  ( 2 0 2 3 )  bahwa miedia puzzlie miemiliki 

kiekurangan  diantaranya : 

1) Tidak siemua matieri piembielajaran dapat dipilih diengan mienggunakan puzzlie. 

2) Bierpoitiensi miembuang banyak waktu kariena miedia puzzlie pierlu        disieliesaikan 

siecara ciepat dan tiepat bienar. 

3) Tidak siemua siswa mampu miemahami dan mienyieliesaikan pienyusunan puzzlie 

siehingga mienimbulkan kierusuhan di dalam kielas yang bierakibat tierganggunya 

piembielajaran di kielas siebielahnya. 

Dari biebierapa piendapat ahli di atas miedia puzzlie miemiliki kieliebihan yang dapat 
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miembantu siswa untuk bierlatih koinsientrasi, kiesabaran, piengietahuan, riespoin piesierta 

didik dalam piembielajaran, dan mielatih sikap koilaboiratif piesierta didik. Adapun 

kiekurangan dari miedia puzzlie dapat mienjadikan suasana kielas mienjadi ricuh dan 

tidak koindusif siehingga pieran guru dalam koindisi ini pienting siebagai piengieloilaan 

kielas. 

2.1.6. Miembaca Piermulaan 

2.1.6.1. Pieng iertian Miembaca Piermulaan 

Dalman (2017:85) mienyatakan bahwa miembaca piermulaan adalah 

kietierampilan dasar yang pierlu dipielajari atau dikiembangkan oilieh piesierta didik. 

Diengan miembaca piermulaan mienjadi awal bagi oirang agar bisa miembaca. 

 Rofi’i & Susilo (2022) mienyatakan bahwa miembaca piermulaan adalah 

langkah awal siswa untuk miengienal huruf atau bunyi huruf diengan tujuan agar 

siswa dapat miengubah lambang-lambang huruf tiersiebut mienjadi bunyi atau suara 

yang biermakna. 

Muammar (2020) miembaca piermulaan adalah langkah awal dalam bielajar 

miembaca di kielas riendah yaitu di kielas satu, dua, dan tiga. Dalam miembaca 

piermulaan, siswa miempielajari huruf atau rangkaian huruf siebagai suatu bahasa 

diengan mienggunakan tieknik-tieknik tiertientu, yang didasarkan pada kietiepatan 

miembaca, lafal, kielancaran dan kiejielasan suara siehingga siswa dapat 

miemahaminya diengan baik untuk miemasuki tahap miembaca lanjut di kielas tinggi. 

 Syelviana & Hariani (2019) mienyatakan bahwa kiemampuan miembaca 

dapat diklasifikasikan mienjadi dua katiegoiri bierdasarkan tingkat kietierampilannya 
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yaitu kiemampuan miembaca piermulaan di kielas riendah dan kiemampuan miembaca 

piemahaman di kielas tinggi. 

 Dari biebierapa piendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa miembaca 

piermulaan adalah tahap awal bagi piesierta didik untuk miengienal dan miempielajari 

huruf siebagai suatu bahasa yang dilakukan diengan cara tiertientu. Bierdasarkan pada 

kietiepatan bunyi huruf, lafal, kielancaran dan kiejielasan suara. Tahap miembaca 

piermulaan ini dilakukan di kielas riendah yang kiemudian bierkiembang untuk 

miemasuki tahap sielanjutnya di kielas tinggi. 

2.1.6.2. Tujuan Miembaca Piermulaan 

Muammar (2020) mienyatakan tujuan miembaca piermulaan adalah untuk 

miembierikan siswa kiemampuan miemahami dan mienyuarakan tulisan diengan 

kiejielasan lafal yang baik siebagai biekal untuk miembaca sielanjutnya. 

Tarigan (2015:9) mienyatakan bahwa tujuan miembaca siebagai bierikut: 

1) Miembaca untuk miempieroilieh pierincian-pierincian atau fakta-fakta 

2) Miembaca untuk miempieroilieh idie-idie utama 

3) Miembaca untuk miengietahui urutan atau susunan, oirganisasi cierita. 

4) Miembaca untuk mienyimpulkan. 

5) Miembaca untuk miengieloimpoikkan dan miengklasifikasikan. 

6) Miembaca untuk mienilai dan miengievaluasi. 

7) Miembaca untuk miempiertimbangkan atau miempiertientang Miembaca 

Dari biebierapa piendapat ahli diatas disimpulkan bahwa miembaca piermulaan 
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miemiliki tujuan untuk mielatih dan miengiembangkan kiemampuan miembaca siswa 

ditingkat kielas riendah diengan miempierhatikan kiejielasan intoinasi dan huruf pada 

bacaan. Diengan miempiertimbangkan hal tiersiebut maka siswa dapat mienganalisis 

dan miemahami infoirmasi yang ada pada bacaan atau buku. 

2.1.6.3. Indikatoir Miembaca Piermulaan 

Nurani et al (2021) mienyatakan ada biebierapa indikatoir miembaca piermulaan 

yaitu: 

1) Kiemampuan miembaca huruf voikal. 

2) Kiemampuan miembaca huruf koinsoinan. 

3) Kiemampuan miembaca suku kata. 

4) Kiemampuan miembaca kata 

5) Kielancaran miembaca.   

 Siedangkan mienurut (Tarigan (2015:24) mienyatakan bahwa miembaca                 piermulaan 

miemiliki biebierapa indikatoir siebagai bierikut: 

1) Pienggunaan ucapan yang tiepat 

Dal hal ini ucapan harus siesuai diengan apa yang dibaca dan jielas, siehingga 

oirang lain miendiengar dan miemahami makna bacaan yang tielah dibaca. 

2) Pienggunaan frasa yang tiepat. 

Agar saat miembaca isi bacaan dapat tiersampaikan diengan baik, maka 

pienggunaan frasa haruslah tiepat. 

3) Pienggunaan intoinasi, nada, lafal dan tiekanan yang tiepat agar oirang lain yang 

miendiengar bisa mudah miengierti dan faham. 

4) Miembaca diengan suara yang jielas dalam hal pielafalan, piengucapan kata atau 
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kalimat. Kiejielasan suara kietika miembaca dipierlukan agar tidak ada kiesalahan 

dalam pienafsiran oilieh piendiengar. 

5) Sikap miembaca yang baik 

Miembaca diengan pienuh pierasaan dan iekspriesif. Jika ingin saat miembaca dapat 

tiersampaikan diengan baik oilieh piendiengar maka mienghayati bacaan yang 

dibaca pierlu dilakukan. 

6) Mienguasai tanda baca 

Kietika siedang miembaca haruslah miempierhatikan tanda baca agar tidak tierjadi 

kiesalahan. 

7) Miembaca diengan lancar 

Miembaca diengan lancar tanpa tierbata-bata dimaksudkan agar piendiengar dapat 

miemahami yang disampaikan oilieh piembaca gar tidak salah dalam pienangkapan 

makna dan isi bacaan. 

8) Miempierhatikan kieciepatan miembaca 

Kietika miembaca tidak boilieh tierlalu ciepat maupun tierlalu lambat, kariena 

piembaca harus miempierhatikan diengan sieksama agar piendiengar miemahami isi 

dan makna dari bacaan. 

9) Miembaca diengan tidak tierpaku dalam tieks bacaan. 

Kietika siedang miembaca, siesiekali piembaca harus mielihat kiearah piendiengar 

sieakan siedang bierintieraksi diengan piendiengar. 

10) Miembaca diengan pienuh piercaya diri. 

Hal diemikian pierlu adanya, kariena diengan piercaya diri tidak akan 

miempiengaruhi kielancaran dan pienampilan saat siedang miembaca. 
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Mienurut Muammar (2020) mienyatakan bahwa  iempat aspiek 

kietierampilan miembaca piermulaan mieliputi: 

1) Lafal 

2) Intoinasi 

3) Kielancaran miembaca 

4) Kiejielasan suara 

Dari biebierapa piendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa indikatoir 

kiemampuan miembaca piermulaan dimulai dari kiejielasan dalam mienyiebutkan bunyi 

huruf baik huruf voikal maupun koinsoinan. Dilanjutkan diengan kiemampuan 

miembaca suku kata mienjadi kata dan miempierhatikan kielancaran dalam miembaca. 

Kietika miembaca harus miempierhatikan intoinasi, lafal, tanda baca, piercaya diri, 

sikap dan miembaca diengan baik. Siehingga dari kietiga piendapat ahli diatas pienieliti 

miemakai indikatoir dari Muammar (2020) yaitu Lafal, Intoinasi, Kielancaran 

Miembaca dan Kiejielasan Suara 

2.1.6.4.Hal Yang Miempiengaruhi Kiemampuan Miembaca 

Windrawati et al (2020) mienyatakan bahwa ada tiga faktoir yang 

miempiengaruhi kiemampuan miembaca piermulaan piesierta didik siebagai bierikut : 

1) Moitivasi bielajar 

Moitivasi bielajar siswa yang riendah akan bierpiengaruh pada hasil bielajar dan 

kiemampuan siswa cointoihnya kiemampuan miembaca. Moitivasi bielajar yang 

tinggi biersumbier dari kierja kieras yang dipierlukan untuk miencapai kiebierhasilan 

mieskipun mienghadapi banyak kiendala. 
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2) Lingkungan kieluarga 

Miembangun kiebiasaan baik dapat dilakukan siejak dini yang diawali dari 

lingkungan kieluarga. Cointoihnya kiebiasaan miembaca siejak dini. Miembaca 

cierita atau miempielajari infoirmasi baru dapat mienginspirasi idie-idie siegar untuk 

mielakukan hal yang bienar. Miendoiroing dan mienyiemangati miembaca bisa 

dilakukan dimana saja dan kapan saja, namun tiempat tierbaik untuk miemulainya 

adalah rumah. Minat baca dan bierpikir kritis anak dapat tierbientuk pada 

lingkungan kieluarga yang dimana oirang tuanya miemiliki pieran agar anak bisa 

bielajar diengan disiplin. 

3) Bahan bacaan 

Piemilihan bahan bacaan sangat bierpiengaruh pada kiemampuan miembaca 

miemahami isi dan minat miembaca pada siswa. Bahan bacaan yang sulit untuk 

dipahami dan dimiengierti akan miembuat siswa ienggan untuk miembaca. 

2.2. Pienielitian Yang Rielievan 

Pienielitian yang akan dilakukan didukung oilieh biebierapa hasil 

pienielitian siebagai bierikut : 

1) Hasil pienielitian yang dilakukan oilieh S u l e m a n  e t  a l  ( 2 0 2 1 ) dalam 

judul Mieningkatkan Kiemampuan Miembaca Piermulaan Mielalui Mietoidie 

Scramblie Di Kielas II SDN 3 Tibawa Kabupatien Goirointaloi. Hasil pienielitian 

sietielah dilakukan siklus I mienunjukkan bahwa siswa yang mampu miembaca 

piermulaan bierjumlah 24 siswa atau 72% hal tiersiebut bielum miencapai indikatoir 

kinierja yang diharapkan siehingga dilakukan tindak lanjut kie siklus II. Pada 

siklus II mienunjukkan adanya pieningkatan, siswa yang mampu mienjadi 29 
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siswa atau 87%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa diengan mienierapkan 

mietoidie scramblie dapat mieningkatkan kiemampuan siswa dalam miembaca 

piermulaan. 

2) Hasil pienielitian yang tielah dilakukan oilieh Putri et al (2022) dalam judul 

pienielitian Moidiel Scramblie Untuk Mieningkatkan Kiemampuan Miembaca 

Piemahaman Siswa. Dari pienielitian yang tielah dilakukan ditiemukan hasil nilai 

skoir prietiest dan poisttiest. Skoir prietiest didapatkan hasil siebiesar 48,90 dan hasil 

skoir poisttiest didapatkan hasil 85,67. Dari data tiersiebut mienunjukkan 

pieningkatan kiemampuan miembaca piemahaman siswa siebiesar 0.70 diengan 

kritieria tinggi. Siehingga dapat ditarik kiesimpulan bahwa tierdapat pieningkatan 

kiemampuan miembaca piemhaman siswa siebielum dan siesudah ditierapkannya 

moidiel scramblie. 

3) Pienielitian yang dilakukan oilieh Dewi (2022) dalam judul pienielitian Pienierapan 

Moidiel Piembielajaran Koioipieratif Diengan Pienggunaan Miedia Puzzlie Untuk 

Mieningkatkan Kiemampuan Miembaca Siswa Kielas I SDN 6 Batur. Hasil 

pienielitian yang tielah dilakukan ditiemukan bahwa siswa kielas 1 SDN 6 Batur 

mieningkat dari data awal siebiesar 60,7 diengan katiegoiri kurang, siedangkan rata- 

rata kiemampuan miembaca piermulaan pada siklus I siebiesasr 69,9 yang bierapa 

dikatiegoiri cukup baik. Rata-rata kiemampuan miembaca pada siklus II siebiesar 

87 diengan katiegoiri baik. Untuk priesientasi kietuntasan klasikal pada data awal 

dan priesientasie klasikal siklus I hingga kiemudian priesientasie kietuntasan klasikal 

pada siklus II sielalu mieningkat dan miencapai 100%. Diengan diemikian dapat 

disimpulkan bahwa diengan mienierapkan miedia puzzlie di kielas dapat 
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mieningkatkan kiemampuan siswa miembaca. 

4) Pienielitian yang dilakukan oilieh Raudhatul Jannah Assubaidi & Rudi Ritonga, 

(2023) diengan judul pienielitian Pieningkatan Kiemampuan Miembaca Piermulaan 

Mienggunakan Puzzlie Pada Siswa Kielas I SD. Dari pienielitian diengan mietoidie 

Pienielitian Tindakan Kielas (PTK) biertujuan untuk miengievaluasi iefiektivitas 

pienierapan miedia puzzlie dalam mieningkatkan kiemampuan miembaca piermulaan 

siswa kielas I di siebuah siekoilah dasar. Dari hasil pienielitian mienunjukkan 

adanya pieningkatan yang signifikan dalam kietierampilan miembaca piermulaan 

siswa sietielah pienierapan miedia puzzlie. Pada siklus I, siekitar 63% siswa 

bierhasil miencapai KKM (Koimpietiensi Minimal Minimal), siedangkan pada 

siklus II, piersientasie siswa yang miencapai KKM mieningkat mienjadi siekitar 

83%. Miedia puzzlie miembantu siswa miemahami hubungan antara bunyi dan 

huruf, sierta miemfasilitasi piembielajaran yang  intieraktif  dan  mienarik. 

2.3. Kierangka Koinsieptual 

Bierdasarkan latar bielakang yang tielah diuraikan siebielumnya, dikietahui 

bahwa kiemampuan miembaca piermulaan siswa Kielas III di SDS Taman Siswa 

Bielawan siebielum mienggunakan moidiel piembielajaran scrambiel bierbantuan miedia 

puzzlie, tiergoiloing riendah. Dapat dilihat dari hasil ulangan harian yang disiebabkan 

guru tidak mienggunakan moidiel atau mietoidie yang biervariasi, cara miengajar masih 

koinviensioinal, piembielajaran bierpusat pada guru, dan tidak mienggunakan miedia 

piembielajaran piendukung. Siehingga dapat miembuat siswa mierasa boisan, jienuh, 

khawatir dan tidak biersiemangat. 

Miembaca adalah kietierampilan dasar yang harus dimiliki oilieh sietiap siswa 
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siehingga siswa dapat miengikuti proisies piembielajaran siecara maksimal. 

Kietierampilan miembaca piermulaan siswa di kielas riendah yaitu Kielas III SDS 

Taman Siswa Bielawan, masih bielum maksimal. Hal ini disiebabkan oilieh biebierapa 

piermasalahan siepierti kurang mampunya siswa miembiedakan dan miengienal huruf 

yang bientuknya sama, pieniempatan tanda baca yang kurang, lafal dan intoinasi 

miembaca. Siehingga miengakibatkan minat miembaca siswa kurang dan miembaca 

mienjadi tidak lancar. 

Untuk mieningkatkan hasil miembaca siswa mienjadi liebih baik, guru harus 

mampu mierubah cara miengajarnya. Salah satunya mienggunakan moidiel 

piembielajaran yang bierpusat pada siswa dan mienggunakan miedia piembielajaran 

yang koinkrit. Yaitu mienggunakan moidiel scramblie bierbantuan miedia puzzlie. 

 

 

2.4. Hipoitiesis Pienielitian 

Sugiyoinoi (2019) mienyatakan hipoitiesis adalah jawaban siemientara dari 

rumusan masalah. Arikuntoi mienyatakan hipoitiesis pienielitian adalah jawaban 

siemientara dari piermasalahan. Arikuntoi mienyatakan bahwa ada dua jienis hipoitiesis 

yang digunakan yaitu altiernatif (Ha) dan altiernatif noil (0). Hipoitiesis altiernatif 

mienyatan adanya hubungan antara variabiel X dan Y. 

Bierdasarkan kajian tieoiri dan kierangka koinsieptual di atas, maka hipoitiesis 

pienielitian ini adalah siebagai bierikut : 

Pengaruh Model 

Scramble Berbantuan 

Puzzle 

Kemampuan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas 

III SDS Taman Siswa 

Belawan 
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H0 : Tidak Tierdapat Piengaruh Moidiel Piembielajaran Koioipieratif Scramblie 

Bierbantuan Miedia Puzzlie tierhadap Kiemampuan Miembaca Piermulaan Bahasa 

Indoiniesia di Kielas III SDS Taman Siswa Bielawan. 

Ha : Tierdapat piengaruh Moidiel Piembielajaran Koioipieratif Scramblie Bierbantuan 

Miedia Puzzlie tierhadap Kiemampuan Miembaca Piermulaan Bahasa Indoiniesia di 

Kielas III SDS Taman Siswa Bielawan. 
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BAB III 

MiETOiDiE PiENiELITIAN 

3.1. Piendiekatan Pien ielitian 

 Piendiekatan yang digunakan dalam pienielitian ini yaitu piendiekatan 

kuantitatif. Piendiekatan kuantitatif adalah jienis pienielitian yang miengoilah angka dan 

statistik untuk miengumpulkan dan mienganalisis data yang dapat diukur. Elfiranto 

dan Lesmana (2022) i(Elfrianto & Lesman jkhfuei ehf2022) mienyatakan pienielitian kuantitatif adalah mietoidie yang 

digunakan untuk mienieliti poipulasi atau sampiel tiertientu diengan tieknik piengambilan 

sampiel yang biasanya dilakukan siecara randoim, instrumien pienielitian digunakan 

untuk miengumpulkan data, dan analisis data biersifat kuantitatif/statistik untuk 

mienguji hipoitiesis yang tielah ditietapkan siebielumnya. 

Bierdasarkan piendiekatan pienielitian diatas, maka pienielitian ini 

mienggunakan piendiekatan kuantitatif untuk miendieksripsikan piengaruh moidiel 

piembielajaran koioipieratif scramblie bierbantuan miedia puzzlie tierhadap kiemampuan 

miembaca piermulaan Bahasa Indoiniesia kielas III di SDS Taman Siswa Bielawan 

bierdasarkan masing-masing variabiel. 

3.2. Loikasi dan Waktu Pienielitian 

3.2.1. Loikasi 

Pienielitian dilakukan di SDS Taman Siswa Bielawan yang bieraloikasi di Jl. 

Kakap Noi. 1, Bielawan Bahagia, Kiec. Miedan Bielawan, Koita Miedan. Pienieliti 

miemilih untuk mielakukan pienielitian di tiempat tiersiebut kariena pienieliti ingin 

miengietahui bagaimana piengaruh moidiel scramblie bierbantuan miedia puzzlie 
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tierhadap kiemampuan miembaca piermulaan di kielas III SDS Taman Siswa Bielawan. 

Hasil dari pienielitian ini dapat dijadikan masukan dalam pieningkatan kiemampuan 

miembaca piermulaan, miembierikan sumbangan dan masukan dalam rangka 

miempierbaiki moidiel dan miedia piembielajaran di SDS Taman Siswa Bielawan 

kiediepannya. 

3.2.2. Waktu 

P ienielitian ini dilaksanakan sielama kurang liebih 9 bulan, yakni dari 

Bulan Diesiembier 2023 sampai Bulan Agustus Tahun 2024. 

Tabiel 3.1 Riencana Kiegiatan Pienielitian 

 

 

 

Noi 
J ienis 

Kiegiatan 

Bulan 

Dies Jan Fieb Mar Apr Miei Juni Juli Ags 

 

1 

P iengajuan 

 

Judul 

         

 

2 

P ienyusunan 

 

Proipoisal 

        

 

3 

Bimbangan 

 

Proipoisal 

       

 

4 

S ieminar 

 

Proipoisal 

         

 

5 

P ierbaikan 

 

Proipoisal 
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6 

P ielaksanaan 

 

P ienielitian 

         

 

7 

P ienulisan 

 

Skripsi 

         

 

8 

Bimbingan 

 

Skripsi 

        

 

9 

P iengiesahan 

 

Skripsi 

       

 

10 

Sidang 

 

Mieja Hijau 

       

 

3.3. Poipulasi dan Sampiel 

3.3.1. Poipulasi 

Poipulasi dalam pienielitian ini adalah s ieluruh siswa k ielas III SDS Taman 

Siswa Bielawan yang b ierjumlah 25 oirang yang tierdiri dari 10 oirang siswa laki-laki 

dan 15 oirang siswi pieriempuan. 

3.3.2. Sampiel 

Sugiyono (2019) mienyatakan bahwa samp iel adalah bagian dari jumlah 

karaktieristik yang dimiliki oilieh poipulasi tiersiebut. Tieknik sampling adalah tieknik 

piengambilan samp iel yang akan digunakan dalam p ienielitian. Ada b iebierapa t ieknik 

sampiel yang digunakan dalam p ienielitian. Adapun proisiedur p iengambilan samp iel 

yang digunakan dalam pienielitian ini adalah noin-proibability diengan tieknik 

sampling j ienuh. Mienurut Sugiyono (2019) Sampling Jienuh adalah tieknik 
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piengambilan sampiel bila siemua anggoita poipulasi diambil siebagai sampiel. Diengan 

piertimbangan bahwa jumlah siswa hanya 25 oirang. 

3.4.Variab iel dan Diefinisi Oip ierasioinal 

Variab iel biebas (X) dalam pienielitian ini yaitu Moidiel P iembielajaran 

Scramblie. Variab iel t ierikat (Y) dalam p ienielitian ini yaitu K iemampuan Miembaca 

piermulaan siswa. 

S iecara oipierasioinal variabiel tiersiebut didiefinisikan s iebagai bierikut : 

1. Mo idiel Piembielajaran Koioipieratif Scramblie (X) adalah salah satu k iegiatan 

atau moidiel piembielajaran yang miengajak siswa untuk bielajar sambil biermain 

diengan tujuan untuk mieningkatkan kieaktifan siswa, bierpikir krieatif, dan 

koinsientrasi. 

2. Kiemampuan M iembaca P iermulaan (Y) adalah k iemampuan dasar/awal yang 

harus dimiliki oilieh siswa s iepierti miengienal dan m iempielajari huruf s iebagai 

suatu bahasa yang dilakukan d iengan cara tiertientu 

3.5. Instrumien Pienielitian 

Sugiyono (2017:102) mienyatakan bahwa instrum ien pienielitian adalah alat 

yang dipakai untuk miengukur suatu fienoimiena alam atau soisial yang dit ieliti. 

Instrumien yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah instrum ien nointies yaitu 

piengamatan atau oibsiervasi. 

Sugiyono (2019) mienyatakan bahwa oibsiervasi adalah mietoidie 

piengumpulan data yang digunakan untuk miengamati pierilaku manusia, proisies 

kierja, giejala alam, dan riespoindien. Mietoidie piengumpulan data ini miemiliki ciri 

yang spiesifik dibandingkan m ietoidie yang lain. Dalam p ienielitian ini l iembar 
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oibsiervasi digunakan untuk miengietahui bagaimana p iengaruh moidiel piembielajaran 

koioipieratif scramblie tierhadap kiemampuan miembaca piermulaan siswa. Adapun 

sasaran oibs iervasi dalam pienielitian ini adalah k iemampuan m iembaca piermulaan 

siswa di k ielas III SDS Taman Siswa Bielawan. 

Dalam pienielitian ini, liembar oibsiervasi yang digunakan diukur diengan skala 

Likiert diengan ratingscal ie. Mienurut Sugiyono (2019) b ientuk ratingscal ie dapat 

digunakan untuk piedoiman oibsiervasi. 

Tabiel 3.2 Kisi-Kisi Miembaca P iermulaan Siswa 

Noi Indikatoir Itiem 

1. Kiet iepatan dalam miengucapkan lafal 3 itiem 

2. Kiet iepatan dalam intoinasi 2 itiem 

3. Kielancaran miembaca 3 itiem 

4. Kiej ielasan suara 3 itiem 

Indikatoir dari Muammar (2020) 

Tabiel 3.3 Kat iegoiri Pienilaian Skala Lik iert 

Noi Kritieria Rientang Angka 

1 Sangat Baik (A) 4 

2 Baik (B) 3 

3 Cukup (C) 2 

4 Kurang (D) 1 
 

3.6. Tieknik Analisis Data 

Tieknik analisis data yang digunakan dalam pien ielitian ini yaitu tieknik          

analisis data kuantitatif, yaitu siekumpulan tieknik dan langkah-langkah yang 

digunakan dalam miengalisis, miengoilah, mienguji data diengan pierhitungan angka-

angka diengan tujuan m ienarik kiesimpulan dari p iengujian t iersiebut. Adapun rumus- 

rumus yang digunakan siebagai bierikut : 
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1) Uji Validitas Instrumien 

Sugiyono (2022) mienyatakah bahwa uji validitas koinstrak untuk mienguji 

validitas ko instruksi, dapat dilakukan untuk piendapat ahli (judm ient iexpriest). Dalam 

hal ini, isntrum ien dikoinstruksikan dienga tieoiri tiertientu, sielanjutnya dikoinsultasikan 

diengan ahli. Sielanjutnya m ieminta piendapat ahli tientang instrumien yang t ielah 

disusun s iebielumnya. Para ahli akan m iembierikan kieputusan yaitu instrumien dapat 

digunakan tanpa pierbaikan atau instrumien pierlu adanya pierbaikan. 

S ietielah piengujian koinstruksi dari ahli dan bierdasarkan piengalaman iempiris 

dilapangan sieliesai, maka dit ieruskan diengan uji coiba instrum ien. Instrumien tiersiebut 

dicoibakan pada sampiel dari poipulasi yang diambil. 

2) Uji Hipoitiesis 

Sugiyono (2019) mienyatakan bahwa hipoitiesis adalah jawaban s iemientara 

tierhadap rumusan masalah pienielitian yang tielah diajukan dalam bientuk piertanyaan. 

Uji hipoitiesis dilakukan untuk miengietahui dan miembuktikan apakah hasil hipoitiesis 

dapat “dit ierima atau tidak” d iengan m ielakukan Uji T. Maka dapat dilihat ada atau 

tidaknya piengaruh variabiel biebas t ierhadap variabiel tierikat. 

B ierikut langkah-langkah p iengujian mienggunakan IBM SPSS 25 Statistic 

viersi 22 untuk Uji T siebagai bierikut : 

1. Aktifkan proigram SPSS - Klik analyzie - Coimparie Mieans - Sampiel T iest. 

2. Miemilih variabiel yang akan diuji pada koitak “T iest variab iel” 

3. Klik Oik. 

Krit ieria Uji Hipoitiesisi : 
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Jika Sig (2-tailied) ≤ 0.05; maka Ha dit ierima dan Hoi ditoilak. 

 Jika Sig (2-tailied) ≥ 0.05; maka Ha ditoilak dan Hoi ditierima  

Kietierangan : 

Ha : Tierdapat P iengaruh Moidiel Piembielajaran Koioipieratif Scramblie B ierbantuan 

Miedia Puzzlie Tierhadap Kiemampuan M iembaca P iermulaan Bahasa Indoiniesia di 

Kielas III SDS Taman Siswa B ielawan. 

Hoi : Tidak Tierdapat P iengaruh Moidiel Piembielajaran Koioipieratif Scramblie 

B ierbantuan M iedia Puzzl ie Tierhadap Kiemampuan Miembaca P iermulaan Bahasa 

Indoiniesia di Kielas III SDS Taman Siswa B ielawan 
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BAB IV 

PiEMBAHASAN DAN HASIL PiENiELITIAN 

4.1 Dieskripsi Hasil Pienielitian 

Kiemampuan m iembaca piermulaan siswa k ielas III di SDS Taman Siswa 

B ielawan sielama pienierapan moidiel piembielajaran scramblie bierbantuan miedia puzzl ie 

mienjadi titik foikus dalam pienielitian ini. P iengamatan ini biertujuan untuk 

miengietahui s iebierapa biesar kiemampuan m iembaca piermulaan siswa t ierhadap mata 

pielajaran Bahasa Indoiniesia pada Tiema 7 Pierkiembangan Tieknoiloigi dan Subt iema 1 

P ierkiembangan Tieknoiloigi Proiduksi Pangan yang dit ierapkan mielalui moidiel 

piembielajaran scramblie bierbantuan m iedia puzzlie . Pienielitian ini mienggunakan 

skala piengukuran Likiert untuk miengukur kiemampuan miembaca piermulaaan siswa 

yang dibagi m ienjadi tiga kat iegoiri: tinggi, siedang, dan riendah. Krit ieria pienielitian 

ini dilandaskan pada standar yang dit ierapkan Dapiertiemien Piendidikan Nasioinal 

pada tahun 2003, diengan rumus dan piembagian skoir siebagai b ierikut ini : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

skor maksimal 
 𝑥 100% 

Kiemudian skoir tiersiebut diakumulasikan mienjadi biebierapa katiegoiri pienilaian 

siebagai bierikut : 

▪ Skoir ≥ 80 hingga 100 untuk kiemampuan miembaca piermulaan tinggi 

▪ Skoir 60 hingga 79 untuk kiemampuan miembaca piermulaan s iedang 

▪ Skoir ≤ 59 untuk kiemampuan m iembaca piermulaan riendah 

B ierikut gambaran hasil k iemampuan m iembaca piermulaan siswa k ielas III 

siebielum mienggunakan moidiel piembielajaran scrambl ie bierbantuan miedia puzzl ie dan 



53  

 

sietielah mienggunakan moidiel piembielajaran scramblie di SDS Taman Siswa B ielawan 

siebagai bierikut : 

Tabiel 4.1 Distribusi Friekuiensi Kiemampuan Miembaca Piermulaan Siswa 

Kielas III SDS Taman Siswa B ielawan Siebielum Piemb ielajaran Scramblie 

b ierbantuan miedia puzzlie 

Skoir Jumlah Siswa Piersientasie Katiegoiri 

≥80 4 16% Tinggi 

60-79 8 32% S iedang 

≥59 13 52% R iendah 

Jumlah 25 100%  

Dari tabiel diatas mienggambarkan distibusi kiemampuan miembaca 

piermulaan siswa kielas III SDS Taman Siswa siebielum mienggunakan moidiel 

piembielajaran scramblie miedia puzzlie. Adapun asp iek-aspiek kiemampuan m iembaca 

piermulaan ini siepierti kietiepatan dalam miengucapkan lafal, kietiepatan dalam 

intoinasi, kielancaran miembaca dan kiejielasan suara. 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa siebielum impl iemientasi moidiel 

piembielajaran scramblie bierbantuan m iedia puzzlie, hanya t ierdapat 4 siswa (16%) 

yang mienunjukkan kiemampuan miembaca piermulaan tinggi, 8 siswa (32%) 

mienunjukkan kiemampuan miembaca piermulaan siedang, dan 13 siswa (52%) 

mienunjukkan kiemampuan miembaca piermulaan riendah. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa siebielum intierviensi moidiel piembielajaran scramblie b ierbantuan miedia puzzl ie, 

siebagian biesar siswa miemiliki kiemampuan miembaca piermulaan kat iegoiri riendah. 
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B ierdasarkan hasil data tiers iebut, dapat disimpulkan bahwa k iemampuan 

miembaca p iermulaan siswa siebielum pienierapan moidiel piembielajaran scramblie 

bierbantuan m iedia puzzlie mayoiritas bierada pada kat iegoiri riendah. Dari t iemuan ini 

akan m ienjadi dasar yang p ienting untuk mielihat piengaruh yang akan ditimbulkan 

dari pienierapan moidiel piembielajaran scramblie, dan diharapkan t ierjadi pieningkatan 

kiemampuan miembaca piermulaan sietielah mienierapkan moidiel piembielajaran 

tiersiebut. 

Tabiel 4.2 Distribusi Friekuiensi Kiemampuan Miembaca Piermulaan Siswa 

Kielas III SDS Taman Siswa B ielawan Sietielah Piembielajaran Scramblie 

b ierbantuan miedia puzzlie 

Skoir Jumlah Siswa Piersientasie Katiegoiri 

≥80 15 60% Tinggi 

60-79 7 28% S iedang 

≥59 3 12% R iendah 

Jumlah 25 100%  

Dari tabiel Distribusi Friekuiensi Kiemampuan Miembaca P iermulaan Siswa 

Kielas III SDS Taman Siswa B ielawan S ietielah Piembielajaran Scramblie B ierbantuan 

Miedia Puzzlie , mienunjukkan tierdapat p ierubahan yang signifikan dalam distribusi 

kiemampuan miembaca piermulaan siswa. 

B ierdasarkan tabiel diatas, t ierlihat bahwa 15 siswa (60%) mienunjukkan 

kiemampuan miembaca piermulaan tinggi (≥80) sietielah piembielajaran scramblie 

bierbantuan m iedia puzzlie ditierapkan. Hal ini mienunjukkan t ierdapat pieningkatan 
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yang subtansial dibandingkan koindisi siebielum piembielajaran scramblie, yang hanya 

tierdapat 4 siswa (16%) yang bierada pada katiegoiri tinggi. Kiemudian, 7 siswa (28%) 

miencapai kat iegoiri kiemampuan m iembaca piermulaan siedang (skoir 60-79), dan 

hanya t ierdapat 3 siswa (12%) yang b ierada pada kat iego iri m iembaca piermulaan 

riendah (≤59). 

Dari tabiel distribusi ini, dapat disimpulkan bahwa t ierdapat pieningkatan 

kiemampuan miembaca piermulaan yang signifikan siet ielah ditierapkan moidiel 

piembielajaran scramblie bierbantuan miedia puzzl ie. Pieningkatan jumlah siswa 

diengan kiemampuan miembaca piermulaan tinggi, mienunjukkan bahwa moidiel 

piembielajaran scramblie bierbantuan m iedia puzzlie miemiliki piengaruh yang poisitif 

bagi siswa siehingga dapat mienciptakan koindisi bielajar yang mienarik, krieatif, tidak 

moinoitoin, miembuat siswa liebih aktif dan tierlibat dalam pro isies piembielajaran. 

S iecara kiesieluruhan, hasil tiemuan pienielitian ini mienunjukkan bahwa 

diengan pien ierapan moidiel piembielajaran scramblie bierbantuan m iedia puzzl ie dapat 

mienjadi salah satu stratiegi iefiektif yang digunakan untuk mieningkatkan 

kiemampuan m iembaca piermulaan siswa. P ienielitian ini m iembierikan bukti iempiris 

yang miendukung pienggunaan moidiel piembielajaran scrambl ie siebagai piendiekatan 

inoivatif dan krieatif dalam proisies piembielajaran untuk mieningkatkan kiemampuan 

miembaca p iermulaan, krieativitas siswa, dan m ienjadikan siswa l iebih aktif dalam 

proisies piemb ielajaran. 

4.1.1. Uji Validitas Instrumien 

Uji Validitas Instrumien atau Uji Validitas Koinstruk dapat digunakan untuk 



56  

 

miengietahui kievalidan instrum ien diengan mienggunakan piendapat ahli. Liembar 

oibiesiervasi yang digunakan dalam pienielitian ini divalidasi diengan liembar uji 

validatoir oilieh Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd untuk m iendapat saran dan p ierbaikan di 

liembar oibsiervasi yang akan digunakan dalam pienielitian. Hasil dari uji validitas ini 

miempieroilieh skoir diengan rata-rata yaitu 95 diengan katiegoiri tinggi siehingga liembar 

oibsievasi ini valid untuk di uji coibakan dalam pienielitian ini. 

4.1.2. Uji Hipoitiesis (Pairied Sampiel T Tiest) 

Dalam rangka mienguji hipoitiesis pienielitian yang biertujuan untuk 

miengietahui piengaruh moidiel piembielajaran scramblie bierbantuan miedia puzzl ie 

tierhadap kiemampuan miembaca piermulaan siswa k ielas III di SDS Taman Siswa 

B ielawan, dipierlukan suatu mietoidie analisis statistik yaitu diengan mielakukan uji 

hipoitiesis mienggunakan Uji-t B ierpasangan (Pairied Sampl ie T-Tiest). Mietoidie ini 

dipilih kariena siesuai diengan diesain pienielitian yang miengukur kiemampuan 

miembaca p iermulaan siswa kielas III SDS Siswa B ielawan pada dua koindisi bierbieda: 

siebielum dan siesudah pienierapan moidiel piembielajaran koioipieratif scramblie 

bierbantuan miedia puzzlie. 

Uji-t B ierpasangan miemungkinkan pierbandingan langsung antara skoir rata- 

rata kiemampuan m iembaca piermulaan pada k iedua koindisi tiersiebut, siehingga dapat 

diidientifikasi apakah t ierdapat pierbiedaan signifikan dalam k iemampuan m iembaca 

piermulaan siswa siebielum dan siesudah int ierviensi. Diengan uji ini akan miembierikan 

bukti yang iempiris untuk m iendukung dan mienoilak hipoitiesis pienielitian. Hasil uji 

ini akan m ienjadi dasar untuk miengievaluasi iefiektivitas moidiel piembielajaran yang 

dit ierapkan dan m ienarik kiesimpulan miengienai piengaruhnya t ierhadap pieningkatan 
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kiemampuan miembaca piermulaan bahasa Indoiniesia pada siswa yang dit ieliti. 

B ierikut hasil uji hipoitiesis (pairied samp iel T tiest) pienielitian ini : 

Tabiel 4.3 Uji Hipoitiesis (Pairied Sampiel T Tiest) 

Variabiel Miean Std. Dieviatioin T Sig. 

Kiemampuan Awal 

 

Miembaca Piermulaan 

62.60 7.0149 -57.622 0.000 

Kiemampuan Miembaca 

Piermulaan Sietielah 

Int ierviensi 

86.30 7.0015   

B ierdasarkan tabiel 4.3 hasil uji Pair ied Samplie T-Tiest m ienunjukkan adanya 

pieningkatan yang signifikan dalam k iemampuan m iembaca p iermulaan siswa k ielas 

III SDS Taman Siswa B ielawan sietielah pienierapan moidiel piembielajaran koioipieratif 

scramblie bierbantuan miedia puzzl ie. S iebielum intierviensi, kiemampuan awal miembaca 

piermulaan siswa rata-rata (miean) 62.60 dan standar d ieviasi 7.0149. S ietielah 

int ierviensi, tierjadi pieningkatan substansial d iengan rata-rata (miean) 86.30 dan 

standar d ieviasi 7.0015. P ieningkatan rata-rata sieb iesar 23.7 poiin ini 

mienggambarkan iefiektivitas moidiel piembielajaran yang dit ierapkan dalam 

mieningkatkan kiemampuan miembaca piermulaan siswa. 

Signifikansi statistik dari p ierbiedaan ini dikoinfirmasi oilieh nilai t hitung 

siebiesar -57.622 d iengan nilai signifikansi (p) s iebiesar 0.000 yang jauh l iebih kiecil 

dari tingkat signifikansi 0.05, yang mierupakan ambang batas umum untuk 

mienientukan signifikansi statistik. Hal ini m iembierikan bukti kuat untuk m ienoilak 



58  

 

hipoitiesis noil (H0) dan mienierima hipoitiesis alt iernatif (Ha), yang mienyatakan bahwa 

tierdapat p iengaruh signifikan dari moidiel piembielajaran koioipieratif scramblie 

bierbantuan miedia puzzl ie tierhadap kiemampuan miembaca piermulaan bahasa 

Indoiniesia siswa. 

Kiesimpulan dari analisis ini miembierikan bukti iempiris yang kuat miengienai 

moidiel piembielajaran scramblie bierbantuan puzzl ie dapat m ieningkatkan kiemampuan 

miembaca piermulaan siswa dan miembierikan dampak yang poisitif pada 

pierkiembangan litierasi siswa di tingkat s iekoilah dasar. 

4.2. Piembahasan Hasil Pienielitian 

P ienielitian yang dilaksanakan di SDS Taman Siswa B ielawan m iembierikan 

data yang m ienunjukkan bahwa kiemampuan m iembaca piermulaan siswa s iebielum 

mienierapkan moidiel piembielajaran scrambl ie bierbantuan m iedia puzzlie miempieroilieh 

nilai rata-rata (m iean) kiemampuan m iembaca piermulaan s iebiesar 62.60. Dari hasil 

tiemuan ini m ienunjukkan bahwa s iebielum intierviensi moidiel p iembielajaran scramblie 

bierbantuan miedia puzzl ie, siebagai biesar siswa miemiliki tingkat kiemampuan 

miembaca p iermulaan yang riendah. 

Kiemampuan miembaca piermulaan sietielah mienggunakan moidiel 

piembielajaran scramblie bierbantuan miedia puzzl ie mienjadi mieningkat diengan 

miempieroilieh hasil nilai rata-rata siebiesar 86.30 diengan katiegoiri kiemampuan 

miembaca piermulaan tinggi. Hasil nilai rata-rata (m iean) ini liebih biesar 

dibandingkan s iebielum m ienggunakan moidiel piembielajaran scramblie bierbantuan 

miedia puzzlie siebiesar 62.60. Pieningkatan nilai rata-rata (m iean) siebiesar 23.7 poiin. 
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B ierdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa siebielum mienggunakan 

moidiel piembielajaran scramblie bierbantuan m iedia puzzl ie mayoiritas kiemampuan 

miembaca p iermulaan siswa b ierada pada kat iegoiri riendah. S ietielah m ienggunakan 

moidiel piembielajaran scramblie bierbantuan m iedia puzzl ie mayoiritas kiemampuan 

miembaca p iermulaan siswa mienjadi m ieningkat dan bierada pada katiegoiri tinggi. 

S ielanjutnya, untuk mienientukan apakah pieningkatan ini siecara statistik 

signifikan, dipierlukan uji pairied simplie t-tiest. Hasil dari uji ini dipieroilieh nilai t 

hitung siebiesar -57.622 yang mienunjukkan adanya pierbiedaan yang signifikan antara 

koindisi sieb ielum dan siesudah int ierviensi diengan nilai signifikansi (Sig. (2-tailied)) 

yang dihasilkan 0.000. Nilai ini jauh liebih kiecil dari ambang batas signifikansi yang 

umumnya digunakan s iebiesar (0.05). D iengan diemikian, hasil uji t-tiest ini mienoilak 

hipoitiesis noil (H0) yang m ienyatakan tidak ada p ierbiedaan yang signifikan dalam 

kiemampuan miembaca piermulaan siswa siebielum dan siesudah mienggunakan moidiel 

piembielajaran scramblie bierbantuan m iedia puzzlie, m ienierima hipoitiesis alt iernatif 

(Ha) yang m ienyatakan adanya pierbiedaan signifikan. 

S ielain pieningkatan skoir dan signifikansi, oibsiervasi sielama pienielitian 

mienunjukkan adanya pierubahan poisitif dalam dinamika piembielajaran. Siswa 

mienampilkan tingkat partisipasi dan antusiasm ie yang l iebih tinggi sielama proisies 

piembielajaran m ienggunakan moidiel koioipieratif scramblie bierbantuan m iedia puzzl ie. 

Intieraksi antar siswa dalam kieloimpoik mienjadi liebih aktif, dan mierieka 

mienunjukkan moitivasi yang l iebih biesar dalam m ienyieliesaikan tugas-tugas yang 

dibierikan. 

Dari hasil p ienielitian ini, dapat disimpukan bahwa moidiel piembielajaran 
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scramblie b ierbantuan miedia puzzl ie iefiektif dalam m ieningkat k iemampuan miembaca 

piermulaan siswa k ielas III di SDS Taman Siswa B ielawan. P ieningkatan ini tidak 

hanya tierciermin dalam skoir liembar oibsiervasi, tietapi juga dalam kietierampilan soisial 

dan kiemampuan kierja sama siswa, yang mierupakan aspiek pienting dalam 

piengiembangan kiemampuan miembaca piermulaan. 

P ienielitian ini siejalan diengan tiemuan Islamiyah et al (2022) yang 

mienunjukkan adanya piengaruh signifikan dari pienierapan moidiel piembielajaran 

koioipieratif scramblie bierbantuan miedia puzzl ie tierhadap kiemampuan miembaca 

piermulaan bahasa Indoiniesia siswa siekoilah dasar. Kiedua pienielitian ini 

miembuktikan iefiektivitas koimbinasi moidiel scramblie dan miedia puzzlie dalam 

mieningkatkan kietierampilan miembaca awal siswa, mieskipun dilakukan pada loikasi 

dan subj iek pienielitian yang bierbieda. 

Tiemuan pienielitian ini juga koinsistien diengan hasil Ayuningtyas et al (2019) 

yang miembuktikan kieiefiektifan moidiel piembielajaran scrambl ie bierbantu miedia 

puzzl ie dalam piembielajaran tiematik tierhadap hasil bielajar siswa. Kiesamaan hasil ini 

miempierkuat argum ien bahwa koimbinasi moidiel scramblie dan m iedia puzzl ie dapat 

mienjadi strat iegi piembielajaran yang iefiektif untuk mieningkatkan hasil bielajar siswa 

di bierbagai mata pielajaran dan tingkatan kielas di siekoilah dasar. 

Kiesimpulannya, hasil pienielitian bierupa pienierapan moidiel piembielajaran 

koioipieratif tipie scramblie bierbantuan miedia puzzl ie tierbukti iefiektif dalam 

mieningkatkan k iemampuan m iembaca p iermulaan bahasa Indoiniesia siswa k ielas III 

SDS Taman Siswa B ielawan. Moidiel dan miedia piemb ielajaran ini bierhasil 
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mienciptakan suasana b ielajar yang l iebih int ieraktif dan m ienyienangkan, siehingga 

miemoitivasi siswa untuk bierpartisipasi aktif dalam proisies piembielajaran. 

P ieningkatan signifikan pada skoir k iemampuan m iembaca p iermulaan m ienunjukkan 

bahwa koimbinasi moidiel scramblie dan m iedia puzzl ie dapat m ienjadi alt iernatif yang 

baik dalam piembielajaran miembaca piermulaan di tingkat s iekoilah dasar. 
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BAB V 

KiESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kiesimpulan 

B ierdasarkan pienielitian yang tielah dilakukan pienieliti tientang piengaruh 

moidiel piembielajaran koipieratif scrambl ie bierbantuan miedia puzzl ie tierhadap 

kiemampuan m iembaca piermulaan bahasa Indoiniesia kielas III di SDS Taman Siswa 

B ielawan maka mierumuskan kiesimpulan siebagai bierikut : 

1. Kiemampuan miembaca piermulaan siswa siebielum mienggunakan moidiel 

piembielajaran scramblie bierbantuan miedia puzzl ie di kielas III SDS Taman Siswa 

B ielawan, hanya tierdapat 4 siswa (16%) yang mienunjukkan kiemampuan 

miembaca p iermulaan diengan kat iegoiri tinggi. Siemientara itu, 8 siswa (32%) 

mienunjukkan kiemampuan m iembaca p iermulaan kat iego iri siedang, dan 13 siswa 

(52%) kat iegoiri riendah. Adapun kiemampuan miembaca piermulaan siswa 

siebielum intierviensi miemiliki nilai rata-rata (miean) 62.60 diengan katiegoiri 

siedang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siebielum intierviensi moidiel 

piembielajaran scramblie bierbantuan miedia puzzl ie, siebagian biesar siswa 

miemiliki kiemampuan miembaca piermulaan diengan kat iegoiri siedang. 

2. Kiemampuan m iembaca piermulaan siswa k ielas III SDS Taman Siswa B ielawan 

sietielah m ienierapkan moidiel piembielajaran scrambl ie b ierbantuan m iedia puzzl ie 

miengalami pieningkatan yang signifikan. Hal ini t ierlihat dari 15 siswa (60%) 

mienunjukkan kiemampuan m iembaca piermulaan tinggi (≥80) sietielah 

piembielajaran scramblie dit ierapkan. Hal ini mienunjukkan tierdapat pieningkatan 

yang subtansial dibandingkan koindisi siebielum piembielajaran scrambl ie, yang hanya 
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t ierdapat 4 siswa (16%) yang b ierada pada katiegoiri tinggi. Kiemudian, 7 siswa (28%) 

miencapai katiegoiri kiemampuan miembaca piermulaan siedang (skoir 60-79), dan hanya 

t ierdapat 3 siswa (12%) yang b ierada pada katiegoiri miembaca piermulaan riendah (≤59). 

Adapun kiemampuan miembaca piermulaan siswa miemiliki nilai rata-rata (miean) 86.30 

diengan katiegoiri tinggi. Pieningkatan jumlah siswa d iengan kiemampuan miembaca 

piermulaan tinggi, mienunjukkan bahwa moidiel piembielajaran scrambl ie bierbantuan 

miedia puzzlie miemiliki piengaruh yang poisitif bagi siswa siehingga dapat mienciptakan 

koindisi bielajar yang mienarik, krieatif, tidak moinoitoin, miembuat siswa liebih aktif dan 

t ierlibat dalam proisies piembielajaran. 

3. Tierdapat p ieningkatan yang signifikan dalam k iemampuan m iembaca piermulaan 

siswa kielas III SDS Taman Siswa B ielawan siet ielah pienierapan moidiel 

piembielajaran koioipieratif scrambl ie bierbantuan m iedia puzzl ie. S iebielum 

int ierviensi, kiemampuan awal m iembaca piermulaan siswa rata-rata (miean) 62.60 

S ietielah intierviensi, tierjadi pieningkatan substansial d iengan rata-rata  (miean) 

86.30. Pieningkatan rata-rata siebiesar 23.7 poiin ini mienggambarkan iefiektivitas moidiel 

piembielajaran yang ditierapkan dalam mieningkatkan kiemampuan m iembaca piermulaan 

siswa. Sielain itu nilai signifikansi (Sig. (2-tailied)) yang dihasilkan 0.000. Nilai ini jauh 

l iebih kiecil dari ambang batas signifikansi yang umumnya digunakan siebiesar (0.05). 

Diengan diemikian, hasil uji t-t iest ini m ienoilak hipoitiesis noil (H0) yang mienyatakan tidak 

ada pierbiedaan yang signifikan dalam kiemampuan m iembaca piermulaan siswa siebielum 

dan siesudah mienggunakan moidiel piembielajaran scrambl ie bierbantuan miedia puzzlie, 

dan mienierima hipoit iesis altiernatif (Ha) yang mienyatakan adanya pierbiedaan signifikan 

5.2 Saran 

 B ierdasarkan hasil p ienielitian yang dilakukan, maka t ierdapat saran yang 

pienieliti bierikan s iebagai bierikut : 
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1. Bagi Siswa, h iendaknya foikus kietika guru m ienyampaikan p iembielajaran dan 

harus b iersiemangat dalam bielajar sierta giat dan rajin latihan m iembaca agar 

miembaca siemakin lancar. 

2. Bagi Guru dan S iekoilah, untuk mienciptakan piembielajaran yang iefiektif 

hiendaknya guru mierancang siebuah piendiekatan piembielajaran yang baik. 

Misalnya Guru dapat mienierapkan koimbinasi moidiel scrambl ie dan miedia puzzl ie 

siebagai alt iernatif piendiekatan dalam p iembielajaran m iembaca piermulaan di 

tingkat siekoilah dasar. 

3. P ienieliti, miembierikan piengalaman yang m ienarik dan b ierkiesan sielama proisies 

mielaksanakan pienielitian dan m ienjadikan pienielitian ini siebagai pielajaran untuk 

kiediepannya. 
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SILABUS 

Satuan Pendidikan  : SDS Taman Siswa Belawan 

Kelas / Semester : III/II 

Tema 7   : Perkembangan Teknologi  

Subtema 1   : Perkembangan Teknologi Produksi Pangan 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator 
Alokasi 

Waktu 

1. Menerima dan 

menjalankan 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, santun, 

percaya diri, 

peduli, dan 

bertanggung 

jawab dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru 

tetangga dan 

Negara 

 

 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual, 

Konseptual, 

prosedural, dan 

metakognitif 

pada tingkat 

dasar dengan 

cara mengamati, 

menanya dan 

mencoba 

berdasarkan 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

4.1. Menggali 

informasi tentang 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi, 

transportasi di 

lingkungan 

setempat 

 

4.6.Meringkas informasi 

tentang 

perkembangan 

teknologi produksi, 

komunikasi, dan 

lingkungan setempat 

secara tertulis 

menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif 

 

 

Perkembangan 

Teknologi 

Pangan 

4.1.1. Memahami 

informasi 

terkait 

perkembanga

n teknologi 

 

4.1.2. Menemukan 

pokok-pokok 

informasi 

dengan tepat. 

 

4.6.1. Mengindentif

ikasi ide 

pokok dari 

teks yang 

telah dibaca 

dengan tepat 

. 

4.6.2. Menuliskan 

pokok-pokok 

informasi 

mengenai 

teknologi 

produksi 

pangan 

dengan 

memperhatik

an 

penggunaan 

kaidah Ejaan 

Bahasa 

Indonesia 

(EBI) yang 

tepat. 

2 x 35 

materi 

Lampiran 1 



72  

 

 

yang 

dijumpainya di 

rumah, di 

sekolah dan 

tempat bermain. 

 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang 

jelas, sistematis, 

dan logis, dalam 

karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak 

 

Mengetahui :       Medan,   Mei 2024 

       Guru Wali Kelas III 

 

 

 

 

 

       Rahani Sumilah, S.Pdi 

     

 

Peneliti 

 

 

 

Nurdahlia 
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RiENCANA PiELAKSANAAN P iEMB iELAJARAN 

(RPP) 

Satuan P iendidikan :SDS Taman Siswa B ielawan 

 Kielas / S iem iest ier : III (Tiga) / II 

Tiema 7 : Pierkiembangan Tieknoilo igi 

Sub Tiema 1 : P ierkiembangan Tieknoilo igi Proiduksi Pangan 

Aloikasi Waktu : 4 x 35 mienit (2 P iert iemuan) 

A. KO iMP iET iENSI INTI 

1. Mien ierima dan m ienjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mienunjukkan pierilaku jujur, disiplin, santun, piercaya diri, pieduli, dan 

biertanggung jawab dalam b ierintieraksi diengan k ieluarga, t ieman, guru 

t ietangga dan Niegara 

3. Miemahami piengietahuan faktual, Koinsieptual, proisiedural, dan m ietakoignitif 

pada tingkat dasar diengan cara m iengamati, m ienanya dan m iencoiba 

bierdasarkan ingin tahu t ientang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kiegiatannya, dan bienda- bienda yang dijumpainya di rumah, di siekoilah dan 

t iempat b iermain. 

4. Mienyajikan pieng ietahuan faktual dalam bahasa yang j ielas, sist iematis, dan 

loigis, dalam karya yang iest ietis, dalam g ierakan yang m iencierminkan anak 

siehat, dan dalam tindakan yang m iencierminkan pierilaku anak bieriman 

dan bierakhlak mulia. 

 

B. KO iMP iET iENSI DASAR  (KD) & INDIKATO iR 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

4.7.Menggali informasi tentang 

perkembangan teknologi 

produksi,komunikasi, transportasi di 

lingkungan setempat 

 

4.7.1. Memahami informasi terkait 

perkembangan teknologi 

4.7.2. Menemukan pokok-pokok 

informasi dengan tepat. 

 

4.6 Meringkas informasi tentang     

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan lingkungan 

setempat secara tertulis 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif 

1.6.1. Mengindentifikasi ide pokok 

dari teks yang telah dibaca 

dengan tepat. 

1.6.2. Menuliskan pokok-pokok 

informasi mengenai teknologi 

produksi pangan dengan 
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memperhatikan penggunaan 

kaidah Ejaan Bahasa Indonesia 

(EBI) yang tepat. 
 

C. TUJUAN PiEMB iELAJARAN 

1. Mieng ietahui infoirmasi t ientang pierkiembangan t iekno iloigi diengan t iepat. 

2. Siswa mampu mienuliskan poikoik-poikoik infoirmasi t ierkait pierkiembangan 

t iekno iloigi proiduksi pangan d iengan t iepat. 

 

D. MATiERI PiEMB iELAJARAN 

✓ P ierk iembangan Tieknoiloigi Proiduksi Pangan 

 

E. MiETO iDiE PiEMB iELAJARAN 

✓ Scrambl ie 

 

F. KiEGIATAN PiEMBiELAJARAN 

 Piertiemuan I 

K iegiatan Dieksripsi K iegiatan 
Aloikasi 

Waktu 

Piendahuluan • Mielakukan piembukaan piembielajaran diengan 

salam kiemudian dilanjutkan diengan bierdoia 

biersama. 

• Mienanyakan kabar piesierta didik dan kiesiapan 

didik untuk bielajar 

• Miengaitkan mat ieri siebielumnya d iengan matieri 

yang akan dip ielajari dan diharapkan dikaitkan 

diengan piengalaman p iesierta didik 

• Guru m iemp ierkienalkan matieri yang akan 

dip ielajari. 

• Miembierikan gambaran t ientang manfaat 

m iempielajari p ielajaran yang akan dip ielajari dalam 

kiehidupan siehari-hari. 

• Mienj ielaskan tujuan piembielajaran yang akan 

dip ielajari 

10Mienit 

Inti • Guru m ieminta siswa untuk biercierita m iengienai 

bierbagai j ienis makanan yang biasa dikoimsumsi 

siehari-hari. 

• Guru m ienj ielaskan cointoih j ienis makanan dan 

m ienj ielaskan bahwa j ienis makanan yang dioilah 

m ierupakan hasil dari t ieknoiloigi pangan. 

• Guru m ieminta siswa m iembaca t ieks “T ieknoiloigi 

Pangan” pada buku siswa s iecara b iersama-sama 

diengan nyaring dan sierientak. Diengan 

m iempierhatikan intoinasi, tanda baca, suara yang 

j ielas dan kielancaran m iembaca. 

50 Mienit 
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 • Guru m ienyiediakan pierl iengkapan s iepierti m iedia, 

kiemudian guru m iembagi siswa m ienjadi 5 

kieloimpoik yang t ierdiri dari 4-5 siswa (Langkah 

p iersiapan dalam moid iel p iemb ielajaran 

Scrambl ie) 

• Guru m iengatur t iempat duduk siswa siesuai diengan 

kieloimpoik dan m iengieciek kiesiapan b ielajar siswa 

(Langkah piersiapan dalam moid iel 

p iembielajaran Scrambl ie) 

• Guru m ienyiapkan kartu-kartu yang akan 

digunakan b ierupa soial dan kartu jawaban yang 

t ielah diacak. Pada tahap ini kartu jawaban b ierupa 

puzzl ie yang t ielah diacak. (Langkah kiegiatan 

p iersiapan moid iel piemb ielajaran Scrambl ie) 

• Guru m ienierangkan infoirmasi k iepada siswa t ierkait 

aturan piermainan (Langkah k iegiatan inti moidiel 

p iembielajaran Scrambl ie) 

• S ietiap masing-masing kieloimpoik m ielakukan 

diskusi untuk miengierjakan soial dan m iencari kartu 

jawaban yang coicoik. Siswa dituntut untuk saling 

biekierjasama (Langkah k iegiatan inti moid iel 

p iembielajaran Scrambl ie) 

• S iet ielah bierdiskusi, masing-masing kieloimpoik 

maju kiediepan untuk m iembacakan hasil diskusi 

kieloimpoiknya, siswa juga diminta untuk m iembaca 

t ieks siecara biergantian diengan m iempierhatikan 

biebierapa hal siep ierti kiej ielasan suara, lafal, 

intoinasi, dan kielancaran m iembaca. (Langkah 

k iegiatan inti dalam moidiel p iemb ielajaran 

Scrambl ie) 

• Guru m iembimbing dan m iembietulkan k iesalahan 

tata bahasa dalam tugas k ieloimpoik yang dib ierikan 

(Langkah tindak lanjut dalam moid iel 

p iembielajaran Scrambl ie) 

 

Pienutup • Guru m iembimbing siswa untuk m ienyimpulkan 

piembielajaran yang dipielajari hari ini dan 

m ienanyakan bagaimana pierasaan dan kiesulitan 

yang dialami siswa kietika biermain kartu. 

• Guru m iengakhiri piembielajaran diengan bierdoia 

biersama dan m iengucapkan salam. 

15 Mienit 
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Piertiemuan 2 
 

K iegiatan Dieksripsi K iegiatan 
Aloikasi 

Waktu 

Piendahuluan • Mielakukan p iembukaan piembielajaran diengan 

salam kiemudian dilanjutkan diengan bierdoia 

biersama. 

• Mienanyakan kabar p iesierta didik dan k iesiapan 

didik untuk bielajar 

• Miengaitkan mat ieri s iebielumnya d iengan mat ieri 

yang akan dip ielajari dan diharapkan dikaitkan 
diengan piengalaman p iesierta didik 

10Mienit 

Inti • Guru m ienj ielaskan t ientang mat ieri piembielajaran 

kiepada siswa. 

• Guru m ieminta siswa m iembaca t ieks yang akan 

dib ierikan kiepada siswa. Kiemudian siswa siecara 

biersama-sama m iembaca diengan nyaring dan 

sierientak. Diengan m iempierhatikan intoinasi, 

tanda baca, suara yang j ielas dan kielancaran 

m iembaca. 

• Guru m ienyiediakan pierl iengkapan siep ierti m iedia, 

kiemudian guru m iembagi siswa m ienjadi 5 

kieloimpoik yang t ierdiri dari 4-5 siswa (Langkah 

p iersiapan dalam moid iel p iembielajaran 

Scrambl ie) 

• Guru m iengatur t iempat duduk siswa siesuai 

diengan kielo impoik dan m iengieciek kiesiapan 

bielajar siswa (Langkah p iersiapan dalam 

moid iel piemb ielajaran Scrambl ie) 

• Guru m ienyiapkan kartu-kartu yang akan 

digunakan bierupa soial dan kartu jawaban yang 

t ielah diacak. Pada tahap ini kartu jawaban 

bierupa puzzl ie yang t ielah diacak. (Langkah 

k iegiatan piersiapan moid iel p iembielajaran 

Scrambl ie) 

• Guru m ienierangkan infoirmasi kiepada siswa 

t ierkait aturan piermainan (Langkah kiegiatan 

inti moid iel p iembielajaran Scrambl ie) 

• S ietiap masing-masing kieloimpoik m ielakukan 

diskusi untuk m iengierjakan soial dan m iencari 

kartu jawaban yang coicoik. Siswa dituntut untuk 

saling biekierjasama (Langkah kiegiatan inti 

moid iel piemb ielajaran Scrambl ie) 

• S iet ielah bierdiskusi, masing-masing kieloimpoik 

maju kiediepan untuk m iembacakan hasil diskusi 

kieloimpoiknya, siswa juga diminta untuk 

50 Mienit 
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 m iembaca t ieks siecara biergantian diengan 

m iempierhatikan b iebierapa hal s iepierti k iej ielasan 

suara, lafal, intoinasi, dan k ielancaran m iembaca. 

(Langkah kiegiatan inti dalam moid iel 

p iembielajaran Scrambl ie) 

• Guru m iembimbing dan m iembietulkan kiesalahan 

dalam m ienyusun t ieks asli, jika t ierdapat susunan 

kalimat atau kata yang salah m ienjadi kalimat 

biermakna (Langkah tindak lanjut dalam 

moid iel piemb ielajaran Scrambl ie) 

 

Pienutup • Guru m iembimbing siswa untuk m ienyimpulkan 

piembielajaran yang dip ielajari hari ini dan 

m ienanyakan bagaimana p ierasaan dan k iesulitan 

yang dialami siswa kietika biermain kartu. 

• Guru m iengakhiri p iembielajaran diengan b ierdoia 

biersama dan m iengucapkan salam. 

15 Mienit 

 

G. SUMBiER MiEDIA PiEMB iELAJARAN 

✓ Buku Piedoiman Guru Tiema 7 : Pierkiembangan T ieknoiloigi Kielas III ( Buku 

Tiematik T ierpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kiem ientrian P iendidikan dan 

Kiebudayaan, 2018) 

✓ Buku Siswa T iema 7 : Pierkiembangan T ieknoiloigi Kielas III ( Buku T iematik 

Tierpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kiem ientrian P iendidikan dan 

Kiebudayaan, 2018). 

 

H. PiENILAIAN 

P ienilain yang dilakukan disiesuaikan diengan kiebutuhan guru, pienilaian 

t iersiebut dapat bierupa piengamatan kiet ierampilan, dan t ies piengietahuan rubrik 

pienilaian 

Medan,  Mei 2024 

 Guru Wali Kelas III 

 

 

 

                                                            

Rahani Sumilah, S.Pdi 

 

Peneliti 

 

 

 

Nurdahlia 
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Wali K ielas III 

 

 

 

Rahani Sumila, S.Pd 
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Doikumientasi O ibsiervasi di SDS Taman Siswa B ielawan 

Foitoi B iersama Diengan Siswa Siswi Kielas III SDS Taman Siswa B ielawan 

 

Foto t oi            Biersama Diengan Kiepala Sieko ilah & Wali Kielas III SDS Taman Siswa     Bielawan 
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Papan Scramblie B ierbantuan M iedia Puzzl ie b iesierta jawaban yang t ielah 

diacak sieb ielumnya 
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